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KATA PENGANTAR

Al-hamdul i Il Il ahirrabil 6al ami n s e
panj atkan kehadirat Al l ah Subha
memberikan rahmat, taufig dan hidaydila sehingga buku yang
b e r j WMddell Penibelajaran Keterampilan Berpikir Kritis IPS Di
SD (Kajian Teoreék Dan Praktikp i ni dapat tersele
ditujukan kepada beberapa segmen pembaca, dan yang paling
diutamakan adalah pendidik pada jenjang pendidikan SD/MI
sederajat.

Pendidik pada jenjang pendidikan SD/MI sederajat
membutuhkan sebuah pengetahumng mendukung kemampuan
profesionalnya, yaitu penguasaan terhadap model pembelajaran. Buku
ini sebagai referensi pendidik dalam mengkaji llmu Pengetahuan
Sosial, khususnya IPS di SD. Buku ini menyajikan beberapa materi
yang akan membantu pendidik dalamenmgimplementasikann
pembelajaran Illmu Pengetahuan Sosial SD/MI. Adapaun cakupan
materi dalam buku Bab Pendahuluan (Permasalahan Pembelajaran
Di Sekolah Dasar), Bab Il Belajatan Pembelajaran Bagi Peserta
Didik, Bab 11l Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Bmsis Literasi Dan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik, Bab IV Pembelajaran IPS
di SD/MI, Bab V Praktik Pembelajaran Inkuiri Berbasis Literasi Di
Sekolah Dasar, dan Bab VI Kesimpulan, Implikasi dan Saran.

Akhirnya saya sampaikan terima kasih danngbargaan
kepada semua pihak yang telah mendukung dan memfasilitasi proses
penulisan dan penerbitan buku ini dan semoga buku ini dapat

dimanfaatkan dengan sebdikiknya sebagai referensi dan bahan
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bacaan serta semoga dapat memberi manfaat yang-kelgags bagi
semua pihak penyelenggara pendidikan program studi S1
PGMI/PGSD di seluruh Indonesia dalam rangka meningkatkan
kualitas mahasiswa.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwasanya buku ini masih
jauh dari kesempurnaan untuk itu masukan dan saran dariapamb
sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan buku ini dimasa yang
akan datang. Semoga Allah senantiasa memberikan pengetahuan,
kesehatan dan kesempatan kepada kita untuk melakukan yang terbaik

untuk kemajuan negara dan bangsa ini. Amin!!!

Metro, Oktober2020

Penulis,
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Bab |
Pendahuluan
(permasalahan pembelajaran di sekolah dasar)

Buku ini berangkat dari berbagai permasalahan pembelajaran
yang muncul di satu sekolah dasar dimana guru harus
mengoptimalkan kompetensi yang dimilikinya baik pedagogik,
personal, profesional maupun sosial. Kompetensi pedagogik
berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengenal peserta didik,
membuat perencanaan dan pelaksanaan, penilaian dan evaluasi proses
pembelajaran serta pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik
(pengetahuan, sikap, ketarampil@§Rermendikbud, 2007¥uru harus
melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, menantang dan
bermakna serta mendorong dan mengarahkan siswsuk
mengembangkan berbagai kemampu&elanjutnya kompetensi
profesional dimanguru selain memiliki kemampugenguasaan dan
mengembangkan materi sehingga guru dapat membantu peserta didik
memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan.
Kompetensi kepribadian/personal, yaitu bertindak sesuai aturan/norma
yang dijunpung tinggi di masyarakat, jujur, berakhlak mulia, menjadi
teladan peserta didik dan masyarakat. Kompetensi sosial, memiliki
hubungan yang baik dengan sesama manusia baik dengan sesama
pendidik, peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali dan
masyar8at sekitar.

Pada tanggal 12 Nopember 2018penulis melakukan
pengamatanterhadap kegiatarpembelajaran yang dilaksanakan di
SDN 06 Metro Utara hasilnya kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakamasih terpaku pada buku tema dan berikut penilaiannya.
Guru belm melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif,
menantang dan bermakna serta mendorong dan mengarahkan siswa
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dalam mengembangkan berbagai kemamp@atain itu,penguasaan
materi juga masih kurang daaengembangan materi yang mengarah
kepada konsep dampola pikir keilmuan yang mendukung pada
pencapaian SK/KD belum dilakukaRenilaian yang dilakukan oleh
guru kelas V SDN 06 Metro Utara menggunakan aplikasi penilaian
K13 terdiri dari pengetahuan dan keterampilan pertéma 2018)
Penilaian seharusnya tidak terbatas pada acuan minimal yang
diberikan pemerintaimelalui buku guru dan pedoman penilaian K13
tetapi mengembangkan berbagai kemampuan lain yang dibutuhkan
oleh siswgAyu & Mustika, 2018)

Lebih spesifik lagi peneliti menggali tentang berbagai
keterampian siswa yang merupakan indikatdari keterampilan
berpikir  kritis  bahwasanya sebagian besariswa rasa
keingintahuannya rendah sehingga tidak mau menanyakahalhal
yang belum dipahami,masih belum fokus untuk menjawab
pertanyaan, kurang memberikan alasan pada jawaban, kesulitan dalam
mendefinisikan istilah, tidak dapat menjelaskan kembali mgéamy
telah dipelajari bekerjasama dalam kelompok masih kurang karena
saling mengandalkan saat diberikan tugasituk kemampuan
berinterksi dengan teman sekelasrsgrara keseluruhan sudah baik
(W., 2018) Selanjutnya berdasarkan hasil observasi kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru belum menerapkan metddesidis
kelompok sehingga siswa kurang aktiterta kurang memberikan
penjelasan baik tentang materi maupun tugas yang diberikan sehingga
sebagian besar sia menjawab soal serta kesulitan menjelaskan
kembali materi yang telah dipelajdkv., 2018) Padahal, jika siswa
ingin belajar bergiir kritis harus didorong uok mengajukan
pertanyaan kritis memebrikan penjelasan atas sesuatu hal atau
memahami situasi dengan berbagai cara baik induktif/dedssutia
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dengan menggunakan strategi belajar aKbérinteraksi dengan
lingkungan)(Mason, 2008jSulisworo, 2019)

Problemlainnyadirasakan oleh guru adalah minimnysateri
yang ada di buku tema khususnya kelas V K13 bila dibandingkan
dengan materi yang ada dalam buku t@ada kurikulum sebelumnya
yang cakupaya lebih luas dan mendalankonsekuensinyanateri
yang ada harus diperkaya olglru dengan mengambil dari berbagai
literatur (W., 2018) Khususiyadalam pembelajaran IPS kelas V buku
pendukung yang digunakamasih sangat terbatas, sepedtias
jumlahnya tidak cukup untuk semua siswa sehingga sebagian harus
membdinya sendiri dancakupamya belum dapat menjawab semua
soal yang ada dalam buku temAtas dasar inilah, sehingga
diperlukan upaya untukmemperkaya pengalaman belajaiswa
melalui pembelajararguided inquiry berbasis literasi (membaca,
menulis dan berpik) sertakegiatan yang menyertgia antara lain
mengamati, berdiskusi serta mempresentasikan -hasinya
Adapun arah dari kegiatan pembelajaran adalah meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa sebagai salah kecakapan yang
dibutuhkan di abad 2l(communication, collaboration, critical
thinking dan creativity(Patrick Griffin, 2012)

Sewaktuditanyakan apakah sudah ada upaya untuk mengatasi
permasalahan literasi, misalnpaembuat ruang pojok bacakelas,
memperkaya bukbuku bacaan diperpakian, menambah jam
kunjung ke perpustkaan bagi siswa atau kegiatan literasi la{Emya
Jati, 2018) Ternyata beberapa upaya tersebut belum dilakukan oleh
sekolah, demikian juga pada awal kegiatan pembetaguau belum
memberikan waktu khusufi p a g i me mla@aw sdraPav O
membacalebih kurangl1l5 menit membacareferensinon pelajaran
terlebih lagi perpustakaan sekolah jarang dib@etelah ditanyakan
lebih lanjut sebenarnya sudah ada program literasi dekalaya saja
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keterb@asan buku di sekolah menjadikan minat baca siswa juga
kurang.Padahal menurutvahyuni,dkk. (2018pembiasaan membaca
buku non pelajararsebelum pembelajaran dimulaglama kurang
lebih 15 menit(Permendikbud No. 23 tahun 201&an merambah
pengetahuan dan memperluas wawasan bagi sielwagga mencapai
hasil belajar yang optinhasebagai bekal masa depanriydahyuni,
Djatmi ka, &. Asbésari, 2018)

Selain permasalahan tersebut di atas, berdaspdaelasan
kepala SDN 06 Metro Utara yang menjadi salah satu permasalahan
dalam kegiatan pembelajaran adalah Hatnya pelaksanaan K13.
Pelaksanaan Kurikulum 2013 di lakukan secara bertahap, yaitu
dimulai Tahun Pelajaran 2017/2018 untuk kelas 1 dan 4, selanjutnya
Tahun Pelajaran 2018/2019 kelas 2 dan 5, selanjutnya Tahun
Pelajaran 2019/2020 kelas 3 dan 6 ini benhgae dengan seluruh SD
yang ada di Kota Metro. Pembinaan dan pelatihan penerapan
Kurikulum 2013 terhadap gumguru dilakukan secara bertahap
berdasarkan kebutuhan sekol@kminudin, 2019) Hal inilah yang
menyebabkan pelaksanaan pembelajaran IPS maupun mata pelajaran
lainnya masih belum optimal, karena guru belum memahami
sepenuhnya bagaimana mengimplementasikan K13.

Keterampilanberpikir kritis seharusnya ditanamkaejak dini
oleh guru kepada siswa sebagai bekal agar siswa dapat mengatasi
berbagai permasalahan dalam kehidhypdSetyaningsih, Agoestanto,

& Kurniasih, 2017) Menurut para ahli psikologi dan pendidikan
bahwasanya anaknak di sekolah tidak hanya harmengingat atau
menyerap secara pasif berbagai informasi baru, melainkan mereka
perlu berbuat banyak dan belajar bagaimana berpikir secara kritis.
Tujuannya agar anak memiliki kesadaran akan diri dan
lingkungannya. Salah satu pakar psikologi Robert JrnSer
memberikan beberapa cara untuk mengembangkan keterampilan
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berpikir kritis, antara lain mengajarkan anak untuk menggunakan
prosesproses berpikir dengan benar, mengembangkan strategi
pemecahan masalah, meningkatkan gambaran mental mereka,
memperluaslandasan pengetahuannya, dan memotivasi anak untuk
menggunakan keterampilketerampilan berpikir yang baru saja
dipelajari(Desmita, 201Q)Hal inilah yang belum dipahami oleh guru
kelas V SDN 06 Metro Utara sehingga melalui penelitian ini penulis
mencoba mengembangkan keterampilan berpikirskpeserta didik
secara optimal dalam menjawab pertanyaan, memberikan alasan,
menguraikan kembali materi yang telah dipelajari serta berinteraksi
dengan teman sebaya dalam pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
literasi

Berbagai upaya dapat dilakukamolen guru dalam
mengupayakan siswa menjadi lebih baik dalam penguasaan materi,
mengarahkan siswa secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi
serta menggunakan pengetahuan, diantaranya memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajditerasi) (Izati, Wahyudi, &
Sugiyarti, 2018)(Badarudin, 2018)Selain itu,cerita rakyat nusantara
dapat dijadikan sebaghahanbacaanguna memugpk nilai sosial dan
cinta budayaanak SD (Muhammad, 2018) Selanjutnya, media
permainan bahasa memberikan dampalkyi bsiswa menjadi lebih
aktif, percaya, diri, bersemangat serta termoti@siafiah, 2018)
Pembelajaran berbasis literasi menjadikan siswa aktif, mencari,
mengolah, mengkonstruksi serta memanfaath@ngetahuannya
dengan mengobservasi, membaca, permainan serta kegiatan lainnya.

Pembelajaran IPS khususnya di Sekolah Dasar (SD) harus
dapatmelibatkan siswa secara aktictive learning. Hal yang dapat
dilakukan pengajar adalah mengembangkabahan kajia dari
berbagai literatur(memanfaatkan lingkungan, serta memanfaatkan
berbagai sumber bacaagang tujuannya agar siswaendapatkan
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iimu yang lebih kompleks tidak sekedar yang addi buku tema
(Dewey, 2001) (Patrick Griffin, 2012) PembelajaranlPS harus
diarahkan pada kegiatan yang bersifat analisis maupun pemecahan
masalah, terutama berkaitan dengan permasalahan yang ada
disekitarnya melalui kerjasama dan komunikasi yang &aii&r siswa

guru, pihak ses#dah serta orang tua dan pihak lain yang mendukung
program pendidikan di sekolah.

Pembelajaran IPS diSekolah Dasarjuga harus mampu
memberikan berbagai bekal kemampuan kepsidwa agar dapat
menghadapi berbagai permasalahan yang ada di masyarakat.
Berkatan dengan hahal tersebut, pembelajaran IPS dalam
pelaksanaannya harus melibatksiswa untuk aktif serta materinya
seputar permasahan sehatari yang dialamianak Ini senada
dengan hasil penelitian dari Brandy, dkk bahwasanya pendidik yang
ingin merumbuhkan pola pikisiswa harus diberi kesempatan untuk
terlibat langsung dengan permasalahan di masyarakat. Selain itu,
pendidik harus mencari cara untuk memberikan interaksi tatap muka
dengan individu yang aktif terlibat dalam kehidupan sosial, serta
menberikan kesempatan untuk bamgsipasi dalam kehidupan sosial
yang otentik (Quinn & Bauml, 2018) Untuk menciptakan
pembelajaran yang agpat melibatkan keaktifan siswa diperlukan
kreativitas guru dalam memaodifikasi situasi kelas, pemilihan metode
yang sesuai, ketrampilan mengembangkan media, materi serta sumber
belajar, sehingga pembelajaran akan menyenangkeoytull).

Penyajian materyang bersifat problematik, lebih menantang
serta menumbuhkan ketrampilan berpikir siswa menjadikan
pembelajaran IPS akan semakin digemari dan dinantikan. Rasa senang
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran IPS akan memberikan
pengaruh bagi keberhasilamswga baik dalam mendapatkan hasil
belajar yang optimal, kemampuan berkomunikasi, kemampuan dalam
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mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapinya serta memiliki
kepekaan terhadap orang lattal ini tidak bisa dilakukan secara tiba
tiba dan kebetulan, tgiasegala sesuatunya harus dipertimbangkan
dan direncanakan sebelumnya oleh seorang #lasil penelitian dari
Katherina menunjukkan bahwasanya sekolah memiliki peran yang
teramat penting khusunya bagi guru dalam mempersiapkan siswa
menjadi warga partisgiif yang aktif dalamkehidupandemokrasi
(Payne, 2017) Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang salah
satunya menumbuhkan sikap yang demokratis, yaitu sikhpgsa
menghormati dalam kemajemukan keluarga maupun lingkungan
sekitarnya tidak dapat dilepaskan dari pendidkususnya dalam
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar/MI

Pembelajaran IPfiga harusnenekankan i pembelajaran
aktif baik aktif dalam aspek fiki aspek intelektual bahkan emosional.
Pemberian pengalaman langsung serta mengaitkanya materi
pembelajaran dengan kegiatan sehari menjadikan peserta didik
lebih aktif dalam pembelajarafidak salah jika desain pembelajaran
inkuiri ~ (inquiry approach sangat direkomendasikandalam
pembelajararsocial studiesSecara umum inkuiri berkaitan dengan
masalah dan penelitian untuk menjawab suatu masalah. Beyer (1971)
menyatakanproses mencari makna atau arti pada satu hal melalui
kemampuan intelektual menyaaikan gagasan atau pemikiran agar
dapat diterima inilah inkuiri bukan sekedar memberikan pertanyaan
Selanjutnya Beyemenyebutkan inkuri sebagai cara yang digunakan
untuk memahami suatu hd&ara peneliti studi sosial mungkin perlu
realistis tentang pebahan guru, harus mengantisipasi cakrawala lama
dan bersedia untuk berjalan bersasama guru sejawat sebagai mitra
yangsetara untuk memfasilitasi pentdjaran siswa. Perubahan guru
lebih mungkin apabila menerapkan penyelidikan sebelum terlibat
dalam pengmbangan profesinygdHowell & Saye, 2018) Sangat
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penting bagi guru menerapkan pemfgn inkuiri dalam
pembelajaran IPS agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif serta meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Menurut para ahliproblem kebosaran anak yang belajar
dapat dikurangi memalui pembelajaiakuiri. Pembelajarami lebih
efektif karenatidak terpusat pada guru, tetapi pada siswa sebagai
pebelajarPara ahli pembelajaran ilmsosialbaik di Amerika Serikat
maupun Australia mengambil pendekatan ini karena lebih
memfokuskan pada belajar mandiri menjadi pilihakn dalam
mergoptimalkan kemampuan berfikir.,Pendidik studi sosial harus
mencari cara untuk membuat perbedaan dalam kelaéhgter,
2008) Dalam melakukan kegiatan pembelajagamu harus memiliki
kemampuan mengajarkafPS degan baik dan substantif yang
melibatkan anala nak dan memungkinkan mere
berpartigpasi, dan membuat keputusan berdasarkan informasi tentang
duni a nigaund, @16) PembelajaranPS yang bermakna
akan memperkuat pemahaman, partisipasi aktif siswa serta membuat
keputusan yang tepat dengan menelaah berbagai informasi yang
didapatkan dari berbagai sumber mamupedia.

Tujuan pembelajaran dapat diacapai dengan optimal melalui
penguasaan serta pemilihan metode y@pgt dalam proses belajar
mengajadi sekolah Selanjutnya, beberapa pertimbangan yang dalam
pemilihan metode menuruVesley antara lain kemampuanu
dalam menggunakan metode, menarik, berkharakter serta
mempertimbangkan kondisi siswanydenerapkanmetodetidaklah
semudah membalik telapak tangan, memerlukan usaha yang optimal.
Kriteria metode yang baikadalah harusmelibatkan partisipasi
pendidik maupun siswannya.Pertumbuhan akademik dan perilaku
siswa tidak dapat dipisahkan. Sekolah yang secara sistematis
menangani  pembelajaran  akademis dan  sosial/lemosional
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(social/emotional learning/SBL telah menunjukkan peningkatan
prestasi siswa ketika dibamgikan dengan sekolah yang tidak
mengatasi kedua faktor terseljitorris, McGuire, & Walker, 2017)
Untuk menerapkan metode pembelajaran yang tepat, akurat dalam
pembelajaran IPS guru harus melihat dari berbagai hal, baik dari
karakteristik mata pelajaran, materi, perbedaan siswa, sarana dan
prasarana serta yanterpenting adalah kemampuan guru dalam
mengaplikasikan metode pembelajaran.

Selainitu, pembelajaran IPS harus menggali mateateri
yang bersumber pada masyarakat disamping-teori yang berasal
dari ilmu sosialUntuk mencapai tujuan pengajaran W&ib melihat
kondisi masyarakat, selain kajian secara tedfitian Tamawi, 2009)
Salah satu pembelajaran yang tepat diterapkan dalam pembelajaran
IPS di SD/MI adalah pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
langkahlangkah meliputi observasi, menyusun serta membuat
oragnisasdata, mengidentifikasi berbagai masal@embuat rumusan
dan melakukan pengujiahipotesis sertamenyimpulkan Menurut
Lahadisi (2014) Kegiatanpembelajaraninkuiri merupakan satu
strategi yangtertuju padaprosesberfikir se@ra berurutan cerdas
cermat danberarti guna mendaparkg@awabanpermasalahan secara
mandiri di dalam kegiatan pembelajaran diruang kelas, atau
lingkungan sekitar siswa(Lahadisi, 2014) Hasil penelitian dari
Margaret, dkk menunjukkan bahwa sejarah ladkabatmenjadi alat
ukur yang efekfi meningkatkanminat dan wawasanyang lebih
tentang pengajaran berorientasi pada ink@@rocco & Marino,
2017) Penting sekali untutidak melupakan kearifan lokal, terutama
cakupan materi yang dipelajari harus lebih mengenalkan
keanekaragaman yang ada disekitar sistégamping penerapan
pembelajaran yang tepat
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Selanjutnya,pembelajaranPS juga harusditekankan pada
ketrampilan begrartisipasi dalam kehidupan bermasyarak&acial
studies memiliki sifat separohnyaprikehidupanbila dibandingkan
denganilmunya. IPS memiliki nilai pembelajaran praktis, yang harus
membekalipribadi yangmemiliki pemikiran yang majwerpartisi dan
memiliki kesadaran yang tinggi sekaligus memiliki tugas
mempertahankabudaya sertdnidup serasi melangkah untuk maju
Pendidik Imu PengetahuanSosial wajib menyadarikalau peserta
didiklah sebagai pelaku pada kehidupan selanjutnya agar lebih baik
dari hari hi (Tusriyanto, 2012)Untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada MP IPS SD/MI adalah mengupaykan
penerapampembelajaran inkuiri olependidik

Pembelajaraninkuiri pada MP IPS SD/MI diharapkan
nantinya akan didapiean berbagai kemampuarsiswa baik
pengetahuan sosial, kemampuarelakukan identifikasi, melalukan
analisis, mencari alternatif penyelesaian patologi sosial di
kehidupanyakemampuan berkomunikagang diintegrasikan dengan
nilai-nilai luhur bangsa Indones Adapun nilainilai luhur yang
sesuai dengan karakter bangsa, antara lain (1) cinta pada pencipta dan
alam seisinya(2) memiliki kesadaran tinggitepat waktudan tidak
ketergantungan (3) lurus hatj (4) respek dan baik budj (5)
bersahabat(6) tidak minder memberikan gagasan batidak malas
dan optimis (7) berlaku adildan berkarakter menyenangkardan
tidak sombong; (8) toleramerdamaidan persatua(Ghufron, 2010)
Integrasi nilainilai luhur bangsa dengan berpikir pada level tertinggi
dan kemampuan bersosialisdsrus dilakukansebagai salah satu
upaya mempersiapkan SDM yang cerdas, cendekia dan bermoral siap
berkompetisi di era milenial.
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Adapun pelaksanaan pembelajaran IPS ddakkan dengan
memperhatikan Standar Kompetisi Lulusan Mata Pelajaran yang
meliputi:

1. Memiliki pemahaman terhadapdentitas diri dan keluarga,
kedudukan dan peraga

2. Mengertisejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa
di lingkungantempat tingglng

3. Mengetahui SDAaktivitasekonomi, darperkembangan teknologi
dilingkungarya

4. Memberi penghargaapeninggalan dan tokoh sejarah nasional,
keragaman suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia

5. dan seterusny@ermendikbud, 2016)

Selain itu juga hal yang harus afifikan acuan adalah Kl dan
KD Mata Pelajaran IPSD/MI sesuai kelas akan dijadikan sebagai
fokus penelitian. Ada empat kompetensi yang dijadikan tujuan
kurikulum, antara lainf1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial,
(3) pengetahuananh (4) ketermpilan. Keempat komptetnsi idicapai
melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau
ekstrakurikuler(Permendikbud, 2016Khusus untuk Matdelajaran
IPS kelas V dibagi menja8d tema untuk semester ganijil:
1. Tema l.organ gerak hewan dan manusia,
Tema 2.udara bersih bagi kesehatan,
Tema 3: makanan sehat,
Tema 4:sehat itu penting,

a bk~ DN

Tema 5:ekosistem

Untuk semester genap ada 4 tema, yaitu:
1. Tema 1: panas dan perpindahannya,
2. Tema 2peristiwa dalam kehidupan,

3. Tema 3lingkungan sahabat kita
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4. Temad: bendabenda disekitar kittKemerdikbud, 2017)

Selain itu,SKL, KI dan KD Iimu Pengehuan Sosial (IPS) SD/MI
menjadi rujukan riset ini

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembelajarannkuiri terbimbing berbasis literaspada Mata Pelajaran
IPS KelasV SD/MI untuk memupukketerampilan berpikir Kkritis.
Keterampilan berpikir kritis tersebut dijadikan acuan untuk
dikembangkandalam pembelajaran IPSesuai tema ah sub tema
pembelajaran kela¥ SD, yaitu peduli, santun, kerjasama, disiplin,
tanggung jawab, jujur, darepraya diri.Penyiapan peserta didik yang
memiliki keterampikan berpikiikritis, sebagai salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tergerusnyailai kepribadian bangsa,
ditandai dengammerebaknyakejahatan darpenyimpangan terhadap
norma masyarakat.

Sebagian besar siswa SDN 06 belum terbiasa membaca
berbagai literatur, sehingga membutuhkan bimbingan secara khusus
melalui kegiatan pembelajarankuiri terbimbing berbasisliterasi
diantaranya dengan menyediakan ruang baca di kelas, menyediakan
buku-buku bacaan lain disamping buku pelajaran, dan membuat form
khusus untuk mendokumentasikan buku apa yang telah dib&oai
terbimbing meliputi kegiatanrkegiatan dari guru mengrikakan
permasalahan/pertanyaardilanjutkan  diskusi kelompok untuk
mengungkap jaban dari permasalahan/pertanydangan panduan
dan pendampingn dari gurdegiatan pendampingan diberikan secara
berkelanjutan sampai siswa bewmapat mandiri bekerjasama secara
kelompok dengan penuh tanggung jawab untuk menyelesaian setiap
permasalaha yang diberikan guru. Selanjutnya dari Oka, dkk
kemandirian siswa, tumbuhnya rasa percaya diri, sertailikiem
keyakinan akan kemampuan pikirnya terbentu selaprases
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pembelajaran inkuiri terbimbingOka, Wijayanthi, Lasmawan, &
Natajaya, 2014)

Orintasi belajar siswa pada pembelajarakuiri terbimbing
menitikberatkarpadapemberian bantuatian arahampendidiksampai
siswa belajar tuntas dari berbagai maté@ka et al., 2014)
Pembelajaran inkuiri akan dirancang menurut kemampuan dan tingkat
perkembangan ietektual siswa SD, yanmemiliki sifat yang aktif,
sifat ingin tahu yang besar, terlibat dalam suatu situasi secara utuh dan
reflektif terhadap suatu proses dan hhaiilnya yang ditemukan.
Adapun langkatangkah interaksi belajar mengajaguided inqury
berbasis literasi meliputhemberikan problerfpertanyaanmelakukan
kegiatan verifikasidata, melakukan eksperimtatihan/percobagn
mengorganisasi data, menganalisisi hasil dan menentukan tindakan.
Anak-anak disekolah tidak hanya harus mengingat segpasif
berbagai informasi baru melainkan mereka harus berbuat lebih banyak
dan belajar bagaimana berpikir secara kritis (memiliki kesadaran akan
diri dan lingkungannya). Selanjutnya membangun relasi melalui
kegiatn diskusi karena relasi yang baikt@antenan sebaya memiliki
peranan penting dalam perkembangan sosial yang normal (sehat
mental pada usia tengah baya), sebaliknya relasi yang buruk pada
masa analanak dengan kecenderungamtuk putus sekolah dan
prilaku nakal pda masa remajéDesmita, 201Q) Berpikir Kkritis
diwujudkan dalam kehidupan peserta didik dalam dalam bentuk
tanggung jawab pribadi dan sosial (kesadararkdampetensi budaya)
(Patrick Griffin, 2012)

Penulisan bukuini bertujuan pengembangan profesionalme
atau memperbaiki situasi yangatcang berdasarkanote serta hasil
penelitian yang telah dilakukan stomnya.Buku ini nantinya dapat
digunakan oleh beberepa pihak yang membutuhkan seperti di bawah
ini:
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1.

Sekolah Dasar Negeri 06 Metro Utatayku ini nantinya dapat
memberikan masukan kepala sekolah bahwasanya mengajar bukan
tentang mengembangkan seperangkampetensi teknis, tetapi
bagaimana menciptakan berbagai pengalaman belajar bagi siswa
agar potensi dirinya berkembang secara optimal.
Guru SDN 06 Metro Utarajnkuiri terbimbing terus diterapkan
dalam pembelajaran IPS, selain metode lain disesuaitassi
dan kondisi Jugaini menjadi motivasibagi guru untuk terus
mengembangkaberbagaikemampuan sisw#dak terbatas pada
satu kemampuan, sepertikemampuan kreativitas, mampu
memecahkan berbagai rpegasalahan sosial di masyarakat serta
kemampuan lainnya.
Implementasiguided inquirysebagaisalah satueferensi dalam
mengembangkan berbagai strategi, metodedia maupun sumber
belajar khususnya di sekolah daskelas V. Ketika kita terlibat
dalam penelitian kelas, kita dapat dikatakan terlibat dalam teori
pendidikan, karena banyak orang merasa tidak nyaman bahwa
teori pendidikan yang hanya dibaca seseorang terlalu jauh dari
praktik (Valsa, 2005)
Bagi Universitas Negeri Jakarta, sebagai referemsnyediakan
cara di mana pemahaman diri yang teais dapat diatasi dengan
guru menganalisis cara praktik mereka sendiri dan pemahaman
dibentuk, dan menghubungkan refleksi dengan tindakan,
menawarkan guru dan orang lain cara untuk menyadari bagaimana
aspekaspek tatanan sosial yang menggagalkan peraobalsaonal
dapat diatasi.

Penulisan buku ini didasari beberapa penelitiantara lain

penelitian dari Oka, Wijayanti, Lasmawan dan Natawijaya (2014)
bahwasany&esadaran dirian hasil belajar dipengaruhi oleh kegiatan
inkuiri berbasis kearifan lokalOka et al., 2014)penelitian dari L.
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Pratiwi, dkk. (2012) hasilnya menunjukkamenjadikan kinerja siswa
terlihat lebih baik dengan kegiatgnided inquiry(Praptiwi, Sarwi, &
Handayani, 2012)hasil penelitian dari Safriani menunjukkan bahwa
penerapan pembelajarguided inquiry dapatmenumbuhka minat
siswapada Pendidikan Kewarganegard&afriani, 2017) Penelitian
dari Mahrun, dkk (2017) hasilnya pembatan inkuiri terbimbing
berbasis praktikunmemperlihatkartoncept masterganKetrampilan
Proses SainKPS)lebih baik(Mahrun, Anna Permatasari, 2017)

Selanjutnya, penelitian dafompa dkk. (2016) bahwasanya
miskonsepsi IPA dapat dikurangi melaldiscovery inquiry (DI)
seperti sesuai standar vakiditagpraktis, dan efektivitagTompo,
Ahmad, & Muris, 2016) hasil penelitian dari Rulita Niana, e.al.
(2016) bahwasanyssikap ilmiah dan kemampuan menganalisis
mengalami peningkah melalui inkuiri terbimbing (Niana, 2016)
Penelitian Yenny Mediawati bahwasanykemampuan pemecahan
masalah matematis meningkat melahkuiri terbimbing(Meidawati,
2014) Hasil penelitian Sukma, dkkasil belajar siswa dipengaruhi
secarasignifikan oleh inkuiri terbimbing @uided inquiry dan
motivasi (Sukma, Laili Komariyah, 2015)Hasil belajar siswa
dipengaruhi secaraignifikan inkuiri terbimbing (Lovisia, 2018)
Penelitian Markristina, dkk bahwa inkuiri terbimbing memberikan
ketercapaian yang lebih baik pada hasil dan keterampitases
daripada menggunakaproblem solving (Maikristina, Dasna, &
Sulistina, 2013) Falahudin dkk membuktikan adanya pengaruh
positif pembelajaran inkuiri terbimbingpada kemampuan berpikir
kritis (Falahudin, Wigati, & Pujiastuti, 2016)

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian terbukti
pembelajaran dengan kmiri terbimbing menjadikan lebih baik
berbagai kemampuan maupun ketrampilan (hasil belajar, kinerja,
minat, penguasaan konsep, ketrampilan proses, sikap ilmiah,
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kemampuan analisis, setterpikir tingkat tinggi peserta didik baik
ditingkat dasarsampai menengah.Pembelajaran inkuiri berbasis
literasi dilaksanakan di kelas V SD diharapakan terus membantu
siswa mengoptimalan kemampuan beripikirngarta kemampuan
pengiring lainnya
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BAB Il
Belajar dan Pembelajaran Bagi Peserta Didik

Pendidik harus mepertimbangkan bagaimana peserta didik belajar
serta cara mengajarnya harus dilandagian untuk memungkinkan
terjadinya pembelajaran. Mereka juga harus memiliki konsep untuk
memahami, menjelaskan dan mengartikulasikan proses yang mereka
rasakan sedangriadi pada peserta diditartin dan Booth (1997),
belajar adalah tentang bagaimakita mempersepsi dan memahami
dunia, tentang menciptakan makna. Belajar bukanlah sesuatu yang
tunggal; ia berarti menguasai pringpnsip abstrak, memahami
bukti-bukti, mengingat informasi faktual, memperoleh metode, teknik
dan  pendekatan, pengakuan, penalaran, berdebat atau
mengembangkan perilaku yang tepat untuk situasi tertentu; belajar
adalah tentang perubahg@teather Fry, Steve Ketteridge, 2009)

Pendidik yang efektif memiliki berbagai karakteristik, antara lain
melakukan kegiatan pembelajaran secara tersetruktur, interaksi yang
tinggi dengan seluruh kelas, tugas yang diaer menantang secara
intelektual, atmosfir yang positif di kelas serta menunjukkan
penghargaan dan dorongan yang besar kepada peserta didiknya.
Primary Matters (OFSTED, 1995) mengikhtisarkan faiabtor
umum guru/mengajar yang tampaknya berhubungan asersil
belajar yang secara positif secara umum adalah:

Pengetahuan yang baik mengenai subyek yang diajarkan
Keterampilan bertanya yang baik

Adanya penekanan dalam pengajaran

Strategi pengelompokan yang seimbang

Tujuan yang jelas

Manajemen waktu yang baik

N o ks wDdhPR

Perencanaan yang efektif
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8. Organisasi kelas yang baik
9. Penggunaan orang dewasa lain secara efektif di kElzepman,
Muijs, Reynolds, Sammons, & Teddlie, 2016)

Ada beberapa pendapat tentang hasil yang didapatkan dari belajar,

diantaranya adalah untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman atau

penguasaan melalui pengalaman atau stukinefcan Heritage

Dictionary). Selain itu, juga peroleh belajar adalah terjadinya

perubahan perilaku yang dapat diamati (Kimble, 1961) perubahan

yang relatif permanen di dalam behavioral potensiality (potensi

behavioral) yang terjadi sebagai akibvatinforced pactice (praktik

yang diperkuat)Adapun perubahan perilaku tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Prilaku atau tundakan yang diamati setelah mengikuti proses
belajar

2. Perubahan behavioral relatif permanen, hanya sementara tidak
menetap

3. Perubahan perilak itu selalu terjadi secara langsung setelah
proses belajar selesai

4. Perubahan perilaku berasal dari pengalaman atau praktik (latihan)

5. Pengalaman, atau praktik harus diperkuat, artinya hanya respons
respons yang menyebabkan penguatanlah yang akan dipelajari
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BAB IlI
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Literasi dan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

A. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Literasi

Pembelajaran inkuiri  terbimbing adalah  pendekatan
pembelajaran yang mengarahkan peserta disituk memperoleh
pengetahuan barukemampaun, dan sikamenggunakanberbagai
sumber informasi dan idenelalui kegiatan invegasi, eksplorasi,
mencari, menanyakadanmenyelidiki (Carol C. Kuhlthau, Leslie K.
Maniotes, 2008)Lee, 2012) Inkuiri memotivasi siswa untuk belajar
dengan menyediakan kesemapatan bagi mereka untuk membangun
makna berdasarkan paigman dan mengembangkan pemahaman
yang mendalam dan menghubungkan belajar dengan dunia siswa
(vygotsky dan dewey(Carol C. Kuhlthau, Leslie K. Maniotes, 2008)
(Douglas & Prefi, 2014)Selanjutnya kolaborasi dengan guru dalam
sebuah tim dapat menciptakan iklim yang diperlukan bagi siswa untuk
bertanya, berpartisiapasnenciptakan dan belajar dalam lingkungan
informasi. Literasi infomasi, literasi digital dan keterampilan
komunikasi diciptakan untuk memasukkan keterampilan analisis,
keterampilan pemecahan masalah dan kreativitas sambil berkolaborasi
untuk memasukkan keterampilan interpersonal, keterampilan
kolaborasi dan kerja timLiterasi informasi penting meskipun belum
memadai untuk abad ZAnthony, 2014)

Dalam Lahadisi (2014) dengan mengadopsi pemikiran Piaget
potensi individu terutama kognitif harus dioptimalkan dengan
menerapkanpembelajaran kontektual karena siswa harus mampu
mengkonstruksi pengetadnya sendiri melalui proses asimilasi dan
akomodasi Proses mental dan berpikir dengan mengoptimalkan
potensi individu melauprosespembelajaran merupakan hakikat dari
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belajar menuru Piaget. Ini yang menjadikan inkuiri condong pada
aliran belajar kognit yang dipelopori oleh Piaget menekanKkaelajar
adalah mendapatkan pengetahuan secara optimal dan berarti melalui
kemampuan berpikirnyaSingkatnya, apabila siswa menemukan
sendiri mengetahuanya dirasakan lebih beratéiringat seumur
hidupnya(Lahadisi, 2014)Kesimpulanya pmbelajaran inkuiri adalah
rangkaian kegiatan diawali dengan mengidentifikasi, merumuskan
jawaban atau pertanyaan, menemukan alternatif jawaban hingga
mendapatkan satu kesimpulan yang beteargan mengi berbagai
literasiinformasi

Menurut Huriah inkuri memfokuskandalam pembelajaran
untuk menemukan secara cerdas, serta mengembangkannya berbagai
gagasan Siswa mencari dan memperoleh informasi secara mandiri
dalam prosesinkuiri (Huriah Rachmah, 2014)Pengerbangan
pembelajaran inkuiri dipandang sangat sesuai denga karakteristik
materi pendidikan IP8ntuk menjadikan warna negara yang baik serta
mendorongtanggung jawab dan kemampuan berpartisipasi. Dalam
penerapan pembelajaran inkuiri ada beberapa hal yamng kdihat
(berkelanjutan, eksplorasi dan kemandirian Pembelajaran Inkuri
dalam pembelajaran IPS menurut Huriah Rachman memiliki lima
langkah, antara lain:
1. Menghadirkan permasalahan/pertanyaan
Melihat permasalahan
Analisis data
Menyusun laporan
Analisi lanjut untuk mendapatkan hasil tegdluriah Rachmah,
2014)

a ks~ DN

Pembelajaran inkuiri memerlukapenyajian permasalahan
yang menarik, membangkitkan keingintahuan, bekerja keras untuk
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menyelesaikan masalah, menyusun rissederhana. Hasilnya
memunculkan motivasi sertakemampuan dalam melakukan
penelitian.
Adapun pembelajaran IPS dengan menggunakan inkuiri
menurut Abdul Azis Wahapdalah sebagai berikut:
Mengacu pada problematika
Membuat dugaan sementara
Menyusun rumusan dan batasan permasalahan
Menggali masalah
Akumulasi fakta dan data
Membuat penjelasan
MenggeneralisagWahab, 2009)

N o bk wDdPR

Dalam penerapan pembelajaran inkuirdiperlukan
keterbukaan, ketersediaan btlwu bacaan sebagai sumber referensi.
Adanya keterkaitan setiap langkah kegiatanya tertpapar dengan jelas
dan memudhkan. Siswa harus mengetahui posisinya dengan jelas
dalam pelaksanaan inkuiri sebagminsip reaksi guruDalam mata
pelajaran IPS di SDnkuiri berpedoman pada cailaiah berkaitan
dengan masalabelajar danmasalah lainnya. Prosedur inkuiri dari
JohnDewey tahun 201@aitu:

1. Menyusun indkator

Membuat alternatif jawaban

Menyatukan buktbukti

Melalui bukti yang ada menguji kebenaranya

a bk~ DN

Menyimpulkan(Sapriya, 2009)

Lebih lanjut Tompo menjelaskaninkuiri tidak bisa
dipisahkan dengan teori Kkognitif Piaget rfddgioning, dan
mengkonstruksikerta berhubungan dengan langkah kegidtaiah
(Tompo et al., 2016)Pembelajaran inkuirmengacu pada kegiatan
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metode ilmiah, tetapi jug&ajian pakar/ahli Selanjutnyainkuiri
meliputi kegiatan berpikir dimulai dari khusus kepadaal yang
bersifat umum (induktifSapriya, 2009)Proses blajarnyaberlatih
mendaptkan pengeéahuan, ketrampilan, maupun sikap dalam satu
materi atau tema tertentu dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

Dilihat dari perkembangnypaembelajaran inkuiri berperan
cukup penting dalam memajukan pendidikatmplementasi inkuiri
telah memberikan sumbangan yang betagtbagai komponen yang
terlibat dalam pembelajaraitmenekankan pada partisipasitif siswa
selanjutnyaguru menfasilitasi dan memotivaserta sumber belajar
tidak hanya guru sajaHasil Penelitian Basman Tompg dkk.
menunjukkanpembelajarandiscovery dapat mengurangi kesalahan
dalam memahami sains, siswapun memberikan tanggapan yang positif
(Tompo et al., 2016)Hasil penelitian lain dari Rulita Niana, et.al
bahwasanyaikap alamiah dan kemampuan menganalisi siswa tersu
meningkat melaluiinkuiri terbimbing (Niana, 2016) Penelitian
tersebutmenunjukkan betapa pentingnya pembelajaran inkuri untuk
meningkatkan berbagai kemampuan sisseperti pemahaman sains,
sikap alamiah, dan kemampuan mengalisis

MenurutJoycedalam Niana (2016) inkuiri harus di dukung

oleh adanya fakta sebagai bukti, memfokuskan pada jawaban
sementara serta adanya keterbukdiana, 2016)Untuk menerapkan
pembelajaran inkuiri syam®ya suasana bebatari tekanan di kelas,
berfokus pada hipotesis (tidak ada kebenaran yang bemsifidék),
validitas dan reliabilitas fakta untuk menguji hipotesiggar
terlaksana selain kondisi tersebuntara lainkompetensi pendidijk
fasilitas sekolah karakteristik peserta didikserta komponen
pendukung lainnyaOleh karena itu, peneliti harusampu melakukan
improvisasi agar kegiatan pebelajaran dapat berjalan optimal.
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Riset ini melaksanakannkuiri terbimbing berbasis literasi
menyesuaikan dengan tefteana yang dipelajari dalam satu mata
pelajaran tertentunengikuti langkah yang telah ditet&pa dengan
mengacu pada beberapa teori yang dijadikan rujukakuiri
mengajarkan pada siswa untuk menemukan jawaban sendiri setelah
melakukan beberapa proses pembelajaran seperti melakukan
eksperiman/percobaan, membuat pertanyaana kegiatan lainnya
(Puspita, 2013) Kesimpulan penelitian Meidawati perlunya
bimbingan dan petunjuk secara mgd oleh guru agar tidak siswa
yang memonopoli pembelajaran, harapaagar berpikirnya lambat
atau intelegensinya di bawah tidak tertinggMeidawati, 2014)
Inquiry Guided Learningmeningkatkan berbagai hasil belajar dan
keterampila spesifik, misalnyakemampuan untuk mengajukan
pertanyaan yang baik, untuk menganalisis dan menafsirkan bukti, dan
untuk memilih dan megambil solusi terbaik untuk suatu masalah
Lebih lanjut, IGL mengembangkan kemampuan dan sikap yang
dihargai oleh para pemerhati pendidikan dan profesional dan oleh
mereka yang merasa bahwa pendidikan tinggi harus membekali siswa
untuk berbagai tuntutan kiElupan modern termasuk persyaratan
tempat kerja. Sebagai siswa menjadi semakin terampil mengorganisir
penyelidikan atau mengatasi masalah yang kompleks atau masalah
dengan orang lain, mereka mengembangkan serangkaian kapasitas dan
sikap yang relevan denggekerjaan, rumah, dan masyaraldate,

2012)

Mengutip hadi penelitian Safriani guru harus memainkan
peranya sebagai fasilitator dan pembimbing yang baik, menyiapkan
materi, menyiapkan pertanyaan/permasalahan, dan siswa mengikuti
langkahlangkah secara mandiri dalam menyelesaikan masalah sesuai
kegiatan Inkuiri Terbimbing @uided inquiry (Safriani, 2017)
Pertimbangan yang menjadikan pembelajarakuiri terbimbing
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dipilih dalam pembelajararadalah peserta didik belum pernah
mendapatkan pembelajaran inkuiri serta usi anak SD dirasa sudah
memenuhi syarat, melalui pendampingan dan bimbingan yang cukup.

Berikut ini dari Gulo dalam Safriani (2017)ahapanya:
Tabel 3.1. Faselnkuiri Terbimbing Menurut GuldSafriani, 2017)
(Febriawan & Hadi, 2016)

No | Fase Keterangan
. Peserta didiknenyimakdan
Manyajikan _
1 menulispermasalahan/pgnyaan
Masalah/Pertanyaan ]
yang dilontarkan
Peserta didik melakukan verifikas
e data sebagai bahan menjawab
2 Memverifikasi Data

pertanyaan atau mengungkap
permasalahan yang diberikan gur

Melakukan Percobaan

Peserta didik melakukan
eksperimen melihat mengapa
peristiwaitu dapat terjadi secara
berbeda

Menyusun data

Peserta didik

menyusun/mengorganisasi data
yang telah diperoleh sesuai araha
pendidik

Menyimpulkan

Peserta didik merumuskan
kesimpulan dari diskusi bersama
dengan teman sebayanya
dilanjutkan menntukatindakan
atau langkah selanjutnya
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Langkahlangkah pembelajaran inkuiritersebut di atas
nantinya akan dijadikan dasar dalam melaksanaisat di padukan
langkahlangkah dalam standar proses pembelajaran K13 dye®iQ
diranvang dalam rencana pelaksanpambelajaran, lembar aktivitas
siswa, serta penilaian yang autentikLangkahlangkamya
dilaksanakan damerpedoman pada fase pembelajaran inkuri dalam
kerangka teoritik.

Tabel 3.2 Fase Inkuiri Terbimbingnjengadopsi dabeberapaeori)

No Fase Keterangan

Pendidikmembimbing siswa
mengidentifikasi masalah melalui

] kegiatan membaca atau melakukan
1 Mengajukan pertanyaal _
pengamatan, menuliskan hhhla yang
dianggap penting berkenaan dengan

materi yang dibahas

Pesertanemverifikasi éta dengan
melalui kegiatan diskusi kelompok

2 Memverifikasi data

Siswa mengumpulkan data dan mengg
informasi lebih lanjut dari berbagai

Melaksanakan _ . _

3 . sumber melalui berbagai kegiatan anta

Percobaan/Latihan ) ]

lain wawancara, observasi, dan

sebagainya

_ Pendidikmenugaskan peserta didik
Membuat Penejetan

4 untuk memebrikacerita singkat dalam
Berdasarkan Data
satu buku catatannya

Siswamemberikan analisisasil
_ . berdasarkan proses inkuiri dan
MenyimpulkanHasil ] ] ) )
5 _ _ menyimpulkan, tindak lanjut dari
danTindak Lanjut ) ) o
kompeensi yenga telah dipelajari dengi
menerapkan dalam kehidupanya
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Pada tahun 2009dalam Praptiwi (2012) menunjukkan
adanya kinerja yang lebih untuk siswa yang berada di kelas kontrol,
yang sebelumnya juga sudah terbukti adanya pengaruh positif dalam
kebehasilan akademik (ketrampilan maupun sikap ilmiah) peserta
didik (Praptiwi et al., 2012)Selanjutnyaterbukti ada pengaruh pada
tanggung jawab belajar dan Hadvelajar IPS melaluiinkuiri
terbimbing berbasitcal wisdom(Oka et al., 2014)Hasil penelitian
dari Safriani menunjukkan bahwainat belajar siswa meningkat
melalui paerapanguided inquiry (Safriani, 2017) Pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara lehih sata
minat siswagdanhasil belajayang diperoleloptimal.

Berdasarkan beberapa hasitiset tersebut menjadi
pertimbangan bagi penelithengimplementasikamkuiri terbimbing
berbasis literasi untuknendorong pemikiran kritisiswakelasV SD
Kota Metro. Pembelajarn inkuiri terbimbing berbasis literasiitu
siswa diminta membac#&erpikir dan menulis karena ini merupakan
inti dari literasi (Suyono, 2009) Dalam kaitan itu, berpikir perlu
dieksplisitkan, pertimbangnya kemampuatberpikir mengemuka
bukan sekedar kegiatan pelengkap dalam membaca dan menulis tetapi
berpikir harusmendapat perhatian tinggiSelain itu ada beberapa
kegiatan yang menyertailiterasi misalnya observasi diskusi
kelompok danpresentasmerupakan serentetan kegiatan literasi

Lebih jauh lagi literasi secara efektif diharapkan dapat
membangkitkan rasa cinta tanah air serta budaya lokal. Kegiatan
literasi merupakan upaya meningkatkan kemampuan memahami serta
mengolah hasil bacaan atau tulisan. Selanjutnya, kegiatan literasi
berujuan membangun karakter, salah satunya cinta tanah air dan
budaya. Budaya literasi harus ditumbuhkan sejak dini demi
membangun kecintaan tanah air dan budaya dadramppst 18
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September 2019)nkuiri terbimbing yang dirancang khusus dengan
melibatkan Bwa secara aktif dalam penguasaan suatu konsep dan
disiplin dalam kegiatan, sehingga mendapatkan pengalaman belajar
terbaik (Moog & Spencer, 2008)Beberapa riset membandingkan
efektivitas kuliah dan kelas belajar aktif, tetapi bagi sebagian besar
siswa yang lebih penting adalah pengalaman mereka s@dnduglas

& Prefi, 2014)

Dalam penelitian ini kegiatan literasi dibatasi pada tahap
pembiasaan bertujuan menumbuhkan minat terhdmagman serta
minat baca berbagai buku literatur. Kecakapan literasi yang harus
dicapai adalah mempresentasikan bacaan/ hasil observasi secara
efektif serta mengetahui jenis tulisan dalam media dan tujuannya.
Kegiatan literasi yang dapat dilakukan dalandg#hap pembiasaan
pada kelas tingkat tinggi antara lain menyimak, membaca, fokus
kegiatan, jenis bacaan, sarana dangeasm sebagaimana pada tabel
2.3 berikut:

Tabel 33. Fokus dan Prinsip Kegiatan Membaca di
PembiasaafDewi Utama Faizah, 2016)

Tahap

Menyimak

Membaca

Fokus
Kegiatan

Jenis Bacaan

Sarana &
Prasarana

Menyimak
lebih (lebih
lama)
untuk
memahami
isi bacaan

Memahami isi
bacaan dengal
berbagai strateg
(mengenali jenis
teks, membua
inferensi,

koneksi dengar

Membaca
buku
dengan
nyaring,
membaca
dalam hati

Buku cerita
bergambar, buky
bergamlar  kaya
teks, buku nove
pemula, baik
dalam bentuk

cetak/digital/visual

Sudut buku
kelas,

perpustakaa
n, area baca

pengalaman/teks
lain)

Prinsipnya buku yang dibaca adalah bukan buku teks
pelajaran, disukai siswa, bisa dilanjutkan dengan diskusi, dilakukan
dalam suasana santdan enjoy. Kegiatannya dilaksanakan sebelum
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dimulai pelajaran selama kurang lebih 15 menit tujuannya
menubuhkan minat baca, memberikan pengalaman yang mengasyikan,
membangun komunikasi, dan keteladanan memijBeavi Utama
Faizah, 2016)Generasi literat (keterbukaan terhadap wawasan) harus
dipersiapkan dalam menyongsong masakat 5.0(Eriyanti, 2019)

B. Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa

Cottrell (2005) mendefiniskan berpikir kritis sebagai
aktivitas kognitif, terkait dengan menggunakan pikiran. Belajar
berpikir secara analitis dan evaluatif berarti nggunakan proses
mental seperti perhatian, kategorisasi, seleksi, dan pen{@aitrell,
2011) Menurut John (1986)kecenderungan membentuk dan
mengungkapkan pertanyaan tentang sesuatu yang dipercayai, hak,
fakta-fakta, definisi, kesimpulan dan melakukan tindakaerup&an
berpikir kritis. Selain itu memakaidasar proses berpikir untuk
melakukan anaédis gagasardan memberikan kesatuan makmpada
semua artidan penafsirapn meningkatkan bentukpenalaran yang
melekat dan masuk akal bisa memperkirakan serta memahami
kesal®nan memberikanalan keluay simpeldan menentramkafdohn,
1986) Mendeskripsikan berbagai hal melalui kegiatan analisis,
menilai keterangan yang bersumber dari kegiatan observasi,
pengalaman, akal sehat/komunikasi disebut dengapikir Kkritis
(Priyadi, 2005)

Keterampilan  berpikir  kritis, meliputi kemampuan
melakukan evaluasi secara tenktur, memberikan pandangan, proses
yang terukur dan nyata untuk mendukung kegiatemtal meliputi
penyelesaian masalahasalah,membuatkeputusanmerayy nalisi
anggapan smentgrdan melaksanakan risg¢tlohnson, 2007)YAmir,
2015) (Tri Budiarsih, 2017) Menguji kebenaran suatu gagas
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pemikiran merupakan ujuan berpikir kritis (Sapriya, 2008)
Mengajarkan kepada siswa berpikir kritis, tujuannya agar siswa dapat
mempelajari permasalahaserta mencari pemecahananya secara
ilmiah. Kesimpulannya adalah kegiatan menarik suatu kesimpulan
serta tindak lanjut yang diawali dengan kegiataangidentifikasi
permasalahan, membuat hipotesis, melakukan analisis serta
melakukan interpretasi adalah berpikir kritis.

Beberapa pendapat di atas juga didukung oleh Cotrell (2005)
dan Starkey (2010)menurutnyacritical thinking adalah kegiatan
menyelesi&an masalah secara masuk akal dapat diterima nalar. Selain
itu selalu mencari solusi atau jalan keluar terbaik terhadap masalah
yang dihadapi didasarkan pada satu pertanyaating & Fadel
(2009) menurutnya sebelum melakukan evaluasi dan mensintesis,
yang harus dilakukan adalah melakukan analisis serta melakukan
interpretasi ini yang disebleterampilan bepikir kritisPenyelesaian
masalah dapat dilakukan dengan melihat hasil sintesis dari informasi.
Kemampuan membuat keputusan yang tepat denganggak
berbagai sumber, serta pengalamannya peserta didik akan melakukan
tindakan serta langkah terbaik dalam kehidupanya. Dengan kata lain
setiap ucapan dan perbuatanya dapat diterima masyétaieaifah &
Sumardi, 2015)

Menurut pandangan dari Enndalam Ikhsan2017 hasil

akhir dengan membuat kesimpulan/keputusan dapat diterima akal
sehat tentang sesuatu yang menjadi kepercayaan dan keyakinan
mendasari dalam setiap tingkah polahnya inilah yang dimaksud
dengan berpikir kritiSfM. lkhsan, Said Munzir, 2017Selanjutnya
Uwiyah menjelaskarmerpikir kritis adalahkebiasaan terampil dalam
mengkonguksi menjadikan siswa mudah untuk mencermati masalah
serta mencari jawaban yang tepat didasarkan pada fakta, konsep dan
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generalisasi(Uwiyah, 2014) Untuk siswa sekolah dasaremberikan
masukan yang tepat didarkan pada alasan yang realistis dan masuk
akal dimulai dari langkaHangkah yang sederhanasesuai
kemampuannya

Perkins dan Murphy (2006), berpikir kritis dibagi menjadi
beberapa tahaparyaitu mengklarifikasi (clarification), penilaian
(assessmeptperyimpulan {nferenc@, strategi/taktik (strategy/tactic).
Tahap mengklarifikasi merupakan membuat pernyataaan
mempertanyakgnmemprediksi atau mendefinisikarpermasalahan
Selanjutnya tahap asesmemengungkap faktfakta ataumengaitkan
beberapa masalatBerikutnya tahagn penyimpulan,peserta didik
bisa membuat kesimpulan tepdterakhir, strategi dantaktik yaitu
pengajuan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan
(Setyaningsih et al2017)

Indikator KBK dari Cucu Zaenab S.,dkkeliputi (1)
menghadapkan pada masal@tentifikasi membuat argumeman
menyusun jawaban smentgra(2) memverifikasi data dengan
percobaan (membuktikan dugaan sementdrad menent ukan o,
penilaian hasil observas); (3) analisis kegiatan inkuiri
(mengimplementasikan prinsip, menganalis pendapat serta
menyimpulkan. Critical thinking peserta didikdengan keterlibatanya
secara aktif dalamProcessOriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) dapat ditingkatkanmergembangkan keterampilan belajar
bekerja dalam tim yang dikelola sendiri pada kegiatan inkuiri
terbimbing dirancang khusyMoog & Spencer, 2008)Subarkah &
Winayah, 2015)

Menurut Ennis ketrampilan berpikir kritimdalah kemampuan
melakukan analisis secara akurat untuk memperoleh kesitmpuén
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaranf@maisyaroh,
Naptupulu, & Hasratuddin, 2015)Astuti, Purwoko, & Indaryanti,
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2017) (Suriasa, 2018)Menurut (Model proses Peter Kneedler) tiga
hal yang berpengaruh dalaberpikir kritis yakni:keahlian membuat
definisi dan mengelompokan problem(2) mampu melakukan
penilaian dan memformat informasi; (3) pemecahan
masalah/ranyimpulkan (Hestiningsih & Sugiharsono, 2015)
Selanjutnya indikatonya meliputi: (1) menjelaskarsecara ringkas

(2) mengkonstruksiketrampilan dasar (3inenyusuninferensi, (4)
menjelaskarsecarainci, dan (5)menyusurpendekatan dan cara yang
spesifik (Alawiah, Rahmatina, & Febrian, 2018)Negoro, 2018)
(Husein, Herayanti, & Gunawan, 2018&)alam proses pendidikan,
khususnya pembelajardRS merupakanembatan emas yang dapat
mengantarkan siswa untuk menuju kesempurnaan kemampuan
berpikir  kritisnya melalui pembelajaran konsep/permasalahan
masyarakat sekitarnya melalui kegiatan latihan secara terus menerus
terarah pada pola berpikir krijeserta didik.

Sudah menjadi kewajiban bagi kita sebagai orang tua,
pendidik serta pemerhati masalah pendidikan melakukan upaya nyata
guna menumbuhkan berpikir kritispeserta didik. Guru harus
menjadikan keterampilan berpikir kritis sebagai indika&vdehasilan
dalam kegiatan pembelajaranya dengan menerapakan berbagai macam
metode, strategi serta memberikan fasilitas pendukung lainnya seperti
ruang pojok bacdi setiap kelas, perpustakaan sekolah yang memadai
atau ruangan khusus yang menyimpan buko-pedajaran, poster
poster kampanye membaca di kelas, koridor dan area lain di sekolah
Selain itu bahan disediakan bahan kaya teks tiap kelas, kebun sekolah,
kantin dan UKS menjadi lingkungan yang kaya akan literasi juga
melibatkan publik (orang tua, alumy dan elemen masyarakat lain)
untuk mengembangkan kegiatan literasi sekolah.

Indikator ketrampilanberpikir kritis dalam penelitian ini
mengacu pada 5 (lima) aktivitas besar yang dikelompokkan oleh
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Ennis (2011), yaiti{l) memberikan penjelasan sederhélamentary
clarification), (2) mengembangkanketrampilan mendasar (basic
suppor} (3) menyusuninferensi(inference, (4) menjelasakan secara
terperinci (advanced clarification dan (5) menyusunstrategi dan
taktik (strategies and tactigs Agar anak dpat memberdakan
kebenaran/kebihongan, hoax¢ kenyataan, fakta/opini, serta
kebenaran/keyakinan, maka berikan kesempdiamalar Secara
otomatis peserta did memberikan sesuatu yang bamalam
memberikan alasan pendapatni@benaran akan selalu ditekan
oleh peserta didik, meskipuditengah membanjirnya berkerita
yang hoas dalam dunia maya maupun dunia nyaRendidik
menyesuaikan tugasgas dengan tingkat aktivitas keterampilan
peserta didik, menentukan kesiapan serta menjadi inisiator dan
pengavas semua kegiatan peserta difldltuce Joyce, Marsha Well,
2015)
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BAB IV
Pembelajaran IPS di SD/MI
A. Hakikat pembelajaran IPS di SD/MI

(Marton dan Booth, 199 fhenurutnya belajar adalah tentang
bagaimana memahami diri kita dan memahami dunia, tentang
membuat makna. Belajar melibatkan penguasaan pimsipip
abstrak, memahami bukti, mengingat informasi faktual, memperoleh
metode, teknik dan pendekatan, pengakpenalaran, ide debat, atau
mengembangkan perilaku yang sesuai dengan situasi te(temytu
Ketteridge, & Marshall, 2003Pembelajaran adalah upagktif yang
diakukan oleh seseorandalam hal pendidikan di sekolahjuannya
membelajarkan siswa agar menguasai suatu pengetahuan,
keterampilan serta sikap terteanUpaya aktifberupa pendampingan,
bimbingan serta arahan yang diberikan kepada peserta didik selama
proses belajar secara mandiri maupun secara berkelompok

(Ford, 2010) Pembelajaran aktlidasariteori pembelajaran
konstruktivis, di mana siswa belajdengan secara aktif menantang
dan mengkritisi konsep yang dikembangkan melalui pengalaman
mereka sendiri atau pengalaman orang ladengan bimbingan
seorang guru yang mendorobgrkembangnya kemampu&ognitif
yang diperlukan. (Chi, 2009; Chickering daamson, 1987; Hendriks
dan Maor, 2004; Moore, 1989) Pembelajaran aktif juga umumnya
dikaitkan dengan pembelajaran yang melibatkan interaksi
interpersonal antara siswa dan orang lain. (Chi, 2009; Hagel et al.,
2012; O'Loughlin, 1992; Petress, 2008; Quintdam Smallbone, 2010;
Rae dan Cochrane, 2008) Dalam pembelajaran aktif, kontrol siswa,
otonomi, pengaturan diri dan hubungan kekuasaan sering dianggap
penting, dengan istilaistilah seperti 'pembelajaran yang diarahkan
pada siswa' sering dikaitkan dengsmbelajaran aktifCarr, Palmer,
& Hagel, 2015) Diperlukan upaya yang aktif dan sistematigh
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pendidk terutama di usia SD peserta didik masih memerlukan
bimbingan baik dalam penguasaan materi maupun berhubungan
dengan orang lain

Sebagian besar pakar teori belajar, merekomendasikan
pentingnya keterlibatan siswa secara interaktif dan partisipatif untuk
pembelajaran yang meuangaruhi pertumbuhan kognitif dan afektif.
Seperti yang di katakan Dunham da
pengajaran harusenciptakan keakrapamteraktif, dan investigatif
(Frederick, 1984) Sejumlah penelitian telah menunjukkan
lingkungan belajar yang berpusat pada siswa, khususnya yang
termasuk  pembelajaran  sebaya, menawarkan  keunggulan
dibandingkan metode yang dithinasi guru tradisional (Cooper &
Robinson 2014; Love et al. 2014; Goldschmid & Goldschmid 1976;
Nagi 2014; Rubin & Herbert 2010; Sorcinelli 199 Rubin &
Herbert 2010) menjelaskainti dari pendidikan adalaketerlibatan
langsung peserta didik dalamnpleelajarar(Coorey, 2016)

Ciri  khusus dari sistem pembelajaran aktif adalah
mengembangkan dan menguji hipotesis baru sebagai bagian dari
proses pembelajaran interaktif yang berkelanjut&ney, 2018)
Selama prosepembelajaran, ada beberapa komponen lain seperti
adanya tema/materi tertentu, metode, medrangpembelajararserta
kegiatan penilaian untuk melihat ketercapatujuan pembelajaran
Berikut adalah gambapola interaksi gursiswa dalam kegiatan
pembelajaran sebagaimana telah diuraikan di atas
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Guru S

Media/ \ | ___ !

Sarana '
\ 4

) Siswa

Gambard.1. Interaksi Guru dengan Siswa dalam Pembelajaran
(Adaptasi dari Surdkmad 1984)

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pencapaian tujuan
tertentu, dengan materi tertentu, media atau alat bantu tertentu, serta
sistem penilaian tertentu. Unsur tuju#si, media, dan evaluagulah
yang disebut dengan komporkomponen pembelajan. Elemen
elemen ini akan selalu ada dalam proses belajar dan pembelajaran
yang harus dilaksanakan secara sistematik.

Pembelajaramerupakarhubungan secatangsungatau tidak
langsung pendidik dengan peserta diddendidik memiliki peran
sebagai jemditan yang menghantarkan siswa mendapatkan berbagai
pengetahuan Peserta didik dapat berpikir dengan kritisampu
menyelesaikan berbagai pesoalan dalam kehidupabgakat
bimbingan dari pendidik yang dengan sabar dan tekun tidak pernah
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putus asgenuh rasaanggung jawabPembelajaralyang baik adalah
yang membantu siswa menempatkan diri dalam sitagsipaun dan
dimanapun serta kapanpumembangunpemikiran siswag natural
sertadandapat mengungkapkan segala apa yang dirasaKaqgysg
Eko P., 2009) Pembelajaran hasu mampu membantu siswa
mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri berdasarkan tingkat
perkembangan secara psikis maupun psikologis.

Banks mengemukakan tiga tradisi pembelajaran IPS, yang
terdiri dari:
a. IPS sebagai sosiatience
b. IPS sebagatitizenship educatin
c. IPS sebagankuri reflektif (Irffan Tamwife, 2009)

Ketiga tradisi tersebut di atas yang menjadi dasat, yaitu
mengimplementasikaninquiry learning guna mengoptimalkan
keterampilan penalaranpeserta didik Social studiestidak hanya
bertujuan membué siswa menjadi individu yang cerdas secara
intelektual tetapi juga harumempunyajati diri sebagai warga negara
Indonesia yang menjujung tiggnilai-nilai budaya bangsa.

Pamela J. Farris (2015) membagi studi sosial menjadi emapt
dimensi, antara lain:

1. Mengembangkan dan merencanakan pertanyaan.

2. Menerapkan konsep dan alat disiplin (PKn, Ekonomi, Geografi,
dan Sejarah).

3. Mengevaluasi sumber dan menggunakan bukiti.

4. Mengkomunikasikan kesimpulan dan mengambil tindakan
berdasarkan informagrarris, 2015)

Selainitu llmu Pengetahuan Sosial memiliki ruang lingkup
yang berwawasan global sebagaimana diuraiakn oleh Gunawan
(2011), diantanya:
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a. Memahami dirinya sendiri; seperti siapa yang menciptakan,
existensinya, kualitasnya sebagairga negara Indonesia.

b. Menggunakan pikiranya dengan baikgperti cerdas selalu
mencari dan mencainterpretasi serta membuat suatu keputusan

c. Berpikir ilmiah berkaitan dengan ilmu sosiakpertipemahaman
masalah sosial, ekonomi maupun budaya ditasapada fakta,
konsep, dan generalisasi

d. Memiliki keahlian dalam berhubungan baik regional, nasjonal
maupun internasionabgar tidak ketinggalan zama(Huriah
Rachmah, 2014)

Berdasarkan uraian di atas, bahwasanya ruang lingkup IPS
sangat kompleks, yaitu selaimtuk mengembangkan kesadaran diri,
kecakapan berpikir, kecakapan akademik juga mengembasgkaah
skills sebagai bekal bagi hidup bermasyarakat. Selanjutnya, selain
adanya tradisi dan ruang lingkup ada beberapa pola pikir IPS di
masyarakat sebagaimandangkapkan oleh Mutakin (2008) sebagai
berikut:

a. Berorientasi masa depan

b. Memelihara SDA sebagai bekal dalam hidupnya

c. Menghargai suatu prestasi

d. Mampu menghargairang lain(Huriah Rachmah, 2014)

Sejalan dengan perubahan di masyarakat, maka pembelajaran
IPS hars berorientasi ke masa depan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar, serta menghargai prestasi dan usaha yang
dilakukan secara mandiriBeberapa hal pokok dalam kegiatan
pembelajaran IPS di SD/Mineliputt
a. Menyediakan ruang berpatisipasi baik psikaupun psikologis
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b. Memberikan kesempatan peserta didik mengkonstruksi
pengetahuannya.

c. Berhubungamlengan apa yang dialaminya

d. Pendidik berfungsi membantu siswa mencapai tujuan

e. Melindungi dan mengayomi peserta didik agar nyaman dalam
belajar(Agung Eko P., 2009)

Salah satu yang dapat dilaksanakan oleh pendidik sesuai
prinsip-prinsip pembelajaran IPS SD/MI tersebut di atas adalah
pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri bertujuan untuk
menstimulus peserta didik untuknenanyakan hal belum jelas
melakukan penyelitean, menelaah berpikir kritisnya berkembang
dengan baik, peserta didikampu menyelesaikarmasalahsecara
kondisional Peserta didik bekerjdi kelompoknya berdasarkan tema
yang diberikan, berpartisipasi dalam pemecahan masalah berdasarkan
tema yang dikdkan dengan kesehariannya, sehingga siswa merasa
nyaman dan menyenangkartHal ini sesuai yng diungkapan oleh
Pamela J. Farris (201550cial studies should be the study of how
citizens in a society make decisions on issues that affect themselves,
the lives of others, and the environment, as well as how they can use
this knowledge to make wise decisions for the fu{tedi sosial
harus menjadi studi tentang bagaimana warga negara dalam
masyarakat membuat keputusan tentang masalah yang mempengaruhi
diri mereka sendiri, kehidupan orang lain, dan lingkungan, serta
bagaimana mereka dapat menggunakan pengetahuan ini untuk
membuat keputusan yang bijak untuk masa deffa)is, 2015)

Hal tersebut di atas juga sesuai dengamatuPendidikan IPS
yakni untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman sosial
(yaitu, pengetahuan tentang oramgng dan tempdempat yang
dekat dan jauh [geografi] dan sekarang dan kemudian [sejarah]) dan
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kemampuan kewarganegaraan (yaitu, kemampuark to@pikir dan
bertindak sebagai demokratis warga negara di negara yang beragam
dan dunia yang saling bergantur(@arker, 2014)Melihat berbagai
ancaman adanya ketidak adilan, selanjutnya kajian sosial bertujuan
menjadkan seorang yang tolerarterhadap berbagai perbedaan,
berpartisipasi dalam menciptakan dan mengevaluasi kebijakan publik,
berpikir tidak hanya untuk kepentingan dirinya tetapi tentang kebaikan
seluruh umat manusia. Perbedaan adalah anugrah dari perelpta o
karenanya tidak perlu diperdebatkzarus disyukuri.

B. TemalPS Kelas V SD/MI Semester Ganijil
Ada beberapa tema dan sub telfd& kelas V semester ganjil
seperti diuraikan di bawah ini

1) Temake-1: organ gerak hewan dan manusiarbagi menjadi
empat suldma, vyaitu organ gerak hewan, manusia dan
lingkungan, lingkungan dan manfaatnya, kegiatan berbasis proyek.

2) Temake-2: udara bersih bagi kesehatan; terbagi menjadi empat
subtema, yaitu cara tubuh mengelola udara bersih, pentingnya
udara bersih bagi pernatag memelihara kesehatan organ
pernafasan manusia, kegiatan berbasis proyek dan literasi

3) Temake-3: makanan sehaterbagi menjadi empat subtema, yaitu
bagaimana tubuh mengolah makanan, pentingnya makanan sehat
bagi tubuh, pentingnya menjaga asupan maRkasehat, karyaku
prestasiku.

4) Temake-4: sehat itu penting; terbagi menjddja subtema, yaitu
peredaran darahku sehat, gangguan kesehatan pada organ
peredaran darah, dan cara memelihara kesehatan organ peredaran
darah manusia.
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5) Tema ke-5: ekosistem tembagi menjaditiga subtema, yaitu
komponen ekosistem, hubungan antar makhluk hidup dalam
ekosistem, dan keseimbangan ekositem.

Selanjutnya khusus mata pelajaran IPS kelas V SD semester
ganjil terdiri dari beberapanateri pokok Karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan agararis serta
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi serta transportasi, peran ekonomi dalam upaya
mensejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial, budaya
untuk memperkuat persetn dan kesatuan bangsa, interaksi manusia
dengan lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesiadapun kegiatan
pembelajarannyameliputi tiga temd1,2 dan 3).

C. Penelitian yang Relevan
Beberapaiset tentang inkuiri dalam pembelajargang telah
dilakukan sebelumnya

1. Bilgin (2009), adanya kinerja yandebih baik padainquiry
learningdibandingkan yang menggunakan metode lain

2. Hasil Penelitian Basman, dkk. menunjukkan modiskcovery
inquiry pembelajaan meminimalisasi pemahaman konsé&A
secara efektif

3. Hasil penelitian lain dari Rulita Niana, et.al bahwasgoylaku
ilmiah dan kemampuan analisis peserta didik meningkata
melaluiinkuiri terbimbing.

4. Penelitian Safrianmemperlihatkan tingginya minatssva pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melalui
implementaspembelajaran inkuiri terbimbing.

5. Penelitian Oka, Wijayanti, Lasmawan dan Natawijaya (2014)
bahwasanya pembelajaran inkuri berbasis kearifan lokal
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memberikan pengaruh yang sangat kkeppadarasatanggung
jawabsertahasil belajaMP IPS SD(Oka et al., 2014)

Penelitian dari L. Pratiwi, dkk. (2013)asilnya menunjukkan
peserta didik memiliki kinerjagng lebih bailksetelah mengikuti
pembelajaran dengauided inquiry(Praptiwi et al., 2012)

Hasil penelitian dari Safrianpada mata pelajaran PKn kelas
VIl minat siswa menjadi lebih baik setelah diterapkanya
pembelajaraguided inquiry(Safriani, 2017)

Penelitian dari Mhrun, dkk (2017) hasilny&kemampuan
penguasaan konsep serta KPS peserta didik mengalami
peningkatan melalupembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
praktikum(Mahrun, Anna Permatasari, 201

Penelitian dari Tompo, dkk. (2016) bahwasamyeskonsepsi
peserta didik pada MP IPA berkurang melahgmbelajaran
discovery inquiry(Dl) memenuhi krieria validitas, praktis, dan
efektivitas(Tompo et al., 2016)

Hasil penelitian dari Yenny Mediawalierhasil meningkatkan
kekampuan menyelesaikan masalah peserta d&kkelah
dilakuakanpembelajaran inkuiri terbimbin@eidawati, 2014)
Hasil penelitian Sukma, dkkhasil belajar swa meningkat
melalui pembelajaran inkuiri terbimbinggqided inquiry dan
motivasipendidik(Sukma, Laili Komariyah, 2015)

Kesimpulan Lovisia bahwa peningkatan hasil belajar Fisika
peserta sangadipengaruhi olehmodel pembelajaran inkuiri
terbimbing(Lovisia, 2018)

Maikristina membuktikan ketrampilan proses saiesquta didik
dengan inkuiri terbimbing ketercapaianya lebih baik
dibandingkan peserta didikiajar dengan model pemecahan
masalah(Maikristina et al., 2013)
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14. Hasil riset Falahudin teruji secara nyata peningkatan
ketrampilan berpikir kritis peserta didik sangat dipengaruhi oleh
pembelajaran inkuiri terbimbin@alahudin et al., 2016)

Penelitian di atas dan beberapa penelitian lainnya diambil
sebagai referensi berkaitan dengan pembelajaran inkuiri yang telah
terbukti meningkatkan kinerja siswa menjadi lebih baikengurangi
miskonsepsi, meningkatkan sikap ilmiah dan analisis siswa, serta
minat siswa dalam pembelajaran IPA, PKn, MIPA di beberapa tempat
yang berbda. Berdasarkan pada penelitian tersebut di atas, peneliti
melakukan kajiaraction researchebih mendalamentang bagaimana
meningkatkan kemampuan peserta didik agar dapat mengoptimalkan
kemampuan berpikirnya sertaempersiapkan peserta agar memiliki
bekal keterampilan menjalin hubungan baik dengan masyarakat
melaui implementappembelajaran inkuiri di SDN O@letro Utara

D. Kerangka Teoretik

Kerangka ¢ordik merupakan permasalaih yang menjadi
fokus kajian kemudian digambar berupa skema/matrik agar lebih
mudah dipahamai pembaca. Melihat dari permasalahan yang muncul
serta teorteori yang dijadikan rujukan, elanjutnya meunculkan
kerangka konseptuafaitui P e n i n g lerantpitam BekikirtKritis
Siswa Melalui Pembelajaran Inkuiri Terbimbir@erbasis Literasi
Pada MP IPS Kelas V (Action ResearghDi SD Kot a Me
Pembelajaramnkuiri terbimbing merupakan kgiatan membelajarkan
siswa melalui kegiatan bimbingan serta arahan yang terbaik kepada
peserta, sehingga mampu mengkronstruksi pengethuannya secara
mandiri sebagai modal untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
dalam kajian IPSAdapun langkattangkah perbelajaramya dimulai
dari pendidik memunculkan permasalahan/pertanyaan, menverifikasi
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data, melaksanakan percobaan/latihan, menyusun data, membuat
analisis datanenyimpulkan dan tindak lanjut.

Selanjutnyaindikator ketrampilan berpikir kritismeliputi: (1)
memberkan uraian jawaban secara ringk@ementary clarificatiol
(2) mengkonstruksketrampilan dasarb@sic suppoit (3) membuat
inferensi (inferencg; (4) memberikan uraian secara lengkap
(advanced clarificatiojy dan (5) mengorganisasikarstrateg dan
taktik (strategies and tactigsBeberapa indikator tersebur selanjutnya
dikembangkan menjadi beberapa sub indikator sesuai mengacu pada
teori secara kondisi riil riset, misalnya karakteristik siswa, fasilitas dan
lainnya. Dengan memeprtimbangkan kemmpuan siswa, materi,
sarana dan prasarana yaegsediasertamencermati teotrieori yang
dijadikan bahan rujukan dalam riset ini, memunculkan indikator
sebagaimana tergambarkan dibawabh ini:

Permasalahan: Inkuri Terbimbing Berbasis Literasi:
- Pembelajaran yang dilakukan belum - Menyajikan permasalaha/pertanyaan
mendorong siswa untuk berpikir kritis _Verifikasi data
solusi

- Kebiasaan membaca siswa masih rendah - Melakukan eksperimen

- Kemammpuan berpikir kritis siswa

-M isasi dat
keseluruhan belum haik Engorganiast data

- Menganalisis dan menentukan tindakan

Hasil yang Diharapkan

KBK siswa mengalami peningkatan:
- Menjelaskan secara singkat (efementary clarification)
- Mengkonstruksi ketrampilan dasar (basic support)
- Membuat inferensi {inference)
- Memberi penjelasan lanjut {odvanced clorification)

- Menyusun strategi dan taktik (strategies and tactics)

Gambar 4.2Kerangka Teatik
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BAB V

Praktik Pembelajaran Inkuiri Berbasis Literasi di Sekolah Dasar

A. Deskripsi Permasalahan Pra Pembalajaran

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis literddP IPS kelas V
semester ganjil Tahun Pembelajaran 2019/2020 pada tefmaydn
gerak hewan dan manusi&® (udara bersih bagi kesehatadgn 3
(makanan sehat) di SDN 06 Metro Utasayta untukmeningkatkan
kualitas pembelajaramelalui penerapannkuiri terbimbing @uided
inquiry) berbasis literasi paddP IPS kelas V SN 06 Metro Utara
semester ganji Tahun Pembelajaran 2019/202B8ajian riset ini
dilaksanakarmelalui 3 siklus dandalam satwsiklusya terdiri 3 kali
pertemuan setiap pertemuan 3 x 35 in€B jam pembelajaran).
Setiap sikls yangtelah diakukan dalam penelitian ini adalah mulai
dari penjdaran masalah, assesnten kebutuhan, hipotesis,
implementasi, evaluasi, dan pengambilan keputusan.

Data kegiatan pembelajaran dengan menggunagaided
inquiry berbasis literasiketerampilan berpikir kritis diamati dengan
lembar observasi pada sgmmbelajaran inkuirterbimbing guided
inquiry) berbasis literasberlangsungSelain itu juga data kegiatan
pembelajaran didokumentasikan melalui phoboo kegiatan
pembelajaran inkuiri berbasis literagpanjang peembelajaraiklus
1, 2, dan 3 Secara keseluruhan langki@mgkah yang dilakukan
dalam guided inquiry berbasis literasi telah dideskripsikan secara
lengkap berikut ini
1. Kondisi Awal

Untuk meng&hui kondisi awal kegiatan pembelajaran IPS di
kelas V, peneliti mengadakan observasi pada tanggal 12 Nopember
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2018 pada awal pembelajaran guru mengucapkan salam,
mengkondisikan siswa dilanjutkan dengan salam (cerdas, berkarakter,
menyenangkan, luar biashebat) dan tepuk PRkeligius, nasionalis,
mandiri, gotongroyong, integritas) dilanjutkan dengan membaca teks
tentang APer kumpul an Pet anasing Pe ma
masing siswa menulis teks tersebut dibuku tema serta
mengidentifikasi isi bacaatersebut dan dikumpulkan hasilnya untuk
dinilai. Begitulah gambarapembelajaran IPS yang dilaksanakan di
SDN 06 Metro Utara masih terpaku pada buku tema dan berikut
penilaiannyaSelain melakukan observasi peneliti meminta penjelasan
guru tentang kemampuoaberpikir kritis siswa, guru menjelaskan
belum semua siswa mampu merumuskan masalah ataupun aktif dalam
memberikan pendapatlalam memberikan alasan pada jawaban serta
menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan guru.

Berdasarkan informasi yang dmktkan pada kegiatan pra
pembelajaran, terlihat guhelum melaksanakan pembelajaran secara
aktif, sehingga kurangmendorong dan mengarahkan siswa untuk
berpikir kritis. Hal ini dimungkinkan karenguru belum memahami
sepenuhnya tentang makna berpikir i&ritserta pentingnya
mengembangkan kerampilan tersebut bagi siswa. Sebagian besar
siswa lebih banyak menunggu dan mendengar tanpa mengembangkan
rasa keingintahuan, terhadap masalah yang ada ketika pembelajaran di
kelas berlangsungmemiliki rasa percayaim masih kurang untuk
menyampaikan pendapat dan cenderung merasa takut salah dalam
membuat sebualkesimpulan atau keputusarNamun demikian
kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan teman sekelasnya secara
keseluruhan sudah baik (lebiklgsnya dapat dilat di tabel 51)
berikut ini:
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Tabel 51. Data Kemampuan Berpikir Kritis Pra Pembelajaran

Klasifikasi
Aspek i Keterangan
Baik Cukup Kurang

Kemampuan SiSW3 B=13

, 57% 43% -
menjawab pertanyaan C=10
Kemampuan siswa dala B=9
memberikan alasan paq 39% 52% 9% C=12
jawaban K=2
Kemampuan siswa dala

. B=10
menjelaskan kemba

) 43% 48% 9% c=11
materi yang telah K=2
dijelaskan guru -
Kemampuan Siswi
bekerja sama  dalarn B=12
) 52% 48% -

menyelesaikan tuga Cc=11
secara berkelompok
Kemampuan Siswa dala B=21
berinteaksi dengan tema| 91% 9% - c=2
sekelasnya -

Grafik 5.1. Grafik KBK Siswa Pra Pembelajaran
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Temuan awal tersebut selanjutnya didiskusikan dengan guru
kelas maupun kepala sekolah untuk menemukan solusi terbaik bagi
peserta didik agar terdorong untukfikir kritis. Peneliti saran serta
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mengusulkan untuk mencoba pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis literasi dengan konskuensi diruang kelas harus dibuat ruang
pojok baca untuk membiasakan literasi meskipun baru tahap
pembiasaan. Untuk kegiatan inkuierbimbing pada intinya hampir
sama dengan kegiatan yang terdapat pada buku tema hanya saja
pelaksanaannya lebih mendetail, serta diharapkan mampu mendorong
keterlibatan siswa misalnya pelaksanaan diskusi di setiap
pertemuannyani membutuhkan waktu yanghbih bagiguru untuk
membimbing siswanyaSetelah dicapai kesepakatan dengan kepala
sekolah serta guru kelas, peneliti melakukan analisis materi pelajaran
dengan melihat silabus, standar proses pendidikan, standar penilaian
di Sekolah Dasar serta te¢eiari dan riset yang relevasebagai dasar
untuk membuat RPP, instrumen penelitian (lembar observasi kegiatan
pembelajaran inkuiri berbasis literasi, lembar observasi KBK, tes serta
kuisioner).
2. Kondisi Akhir

Kegiatan ini mendeskripsikan seluruh rangkaian idteg
dimulai dari pelaksanaan siklus3]l yang masingnasing terbagi
dalam tiga kali pertemuan yang diperoleh melalui observasi, tes
sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Siklus |
1) Menjabarkan Masalah

Peneliti bekerjasama dengan guru wali kelas V
mengidentifikasi msalah yang memerlukan perbaikan dengan melihat
data kemampuan berpikir kritis serta observasi kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan data kemampuan berpikir kmieserta didiksebagian
besar masih rendah dan pembelajaran yang dilakukan masih belum
mendorongterjadinya peningkatan kemampuan tersebut. Selanjutnya
merumuskan solusi untuk mengatasi permasalahan yang muncul
bersama dengan guru, mengidentifikasi materi berdasarkan tema dan
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sub tema kelas V sesuai atau tidak untuk diterapkan pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis literasi.

Peneliti

Mengidentifikasi
masalah berkaitan
dengan pembelajaran di
kelas V dan menyepakati
penggunaan inkuiri
terbimbing berbasis
literasi untuk
meningkatkan KBK

Guru Kelas V

Bagan5.1. Kegiatan Penjabaran Masalah Siklus |

Selain beberapa masalah tersebut masalah lain yang berhasil
diidentifikasi pada awal kegiatan pembelajaran, antara materi yang
ada di buku tema K13 sangat minim bila dibandargklengan KTSP,
belum adanya tempat pojok baca di ruang kelas V serta tidak adanya
buku bacaan pendukung bagieserta didik untuk menunjang
pembelajaran inkuiri berbasis literasi yang akan diterapkan untuk
mengembangkan berbagai keterampilan siswa, antéam
keterampilan berpikir kritis serta keterampilan pengiring lainnya.
Selain itu, kantin, dan UKS belum menjadi lingkungan yang kaya
literasi, posteposter tentang pembiasaan hidup sehat, kebersihan dan
keindahan di kebun sekolah juga belum ada.

2) AssesmntKebutuhan

Setelah masalah berhasil diidentifikasi, selanjutnya
melaksanakan penilaian kebutuhan mempersiapkan semua aspek yang
dapat dipakai dalam meneyelesaikan pokok permasalahan, serta
menggali beberapa teori yang mendukung serta mempertimbangkan
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beberapa riset sebelumnya. Kegiatan penilaian kebutuhan meliputi

beberapa tahapberikut ini :

1) Peneliti bersama tim melaksanakan kajian kurikulum untuk
mengetahui KD, Klserta materi yang akan disajikan. Apakah
semuanya sesuai dengan pembelajaran inkuiri berbdsrasi
karena syarat untuk menerapkan metode, media, dan startegi
tergantung pada materi disamping kemampuan guru.

2) Menyusun skenario pembelajaran (mengacu pada skenario
pembelajaran inkuiri terbimbing dan standar proses pendidikan).

3) Menyiapkan sumbebahan dan media pembelajaran.

4) Menjabarkan pilihaspilihan solusi yang akan diuji untuk
menyelesaikan permasalahan

5) Menyiapkan lembar aktivitas siswa

6) Menyusun instrumen penelitian tindakan seperti lembar
pengamatan terhadap pendidik, lembar pengamatana,sisw
kegiatan literasi, dll

7) Membuat instrumen penilaian tes KBK.

Selain itu, bersama guru kelas peneliti mengkonsultasikan
kepada kepala sekolah, komite sekolah mengenai pembuatan tempat
pojok baca bagpeserta didikserta bukebuku literasi yang diperlukan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
literasi di kelas V SDN 06 Metro Utara.

3) Membuat Rencana Tindakan Action Plan)

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
mengacu pada silabus, SKL, standar isi dan standar prosedigandi
dasar (salinan Permendikbud No. 65 Tahun 2013). Perencanaan
pembelajaran  meliputi  penyusunan rencana  pelaksanaan
pembelajaran, penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian pembelajaran dan skenario pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasisliterasi. Dalam penyusunan RPP memperhatikan perbedaan
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individual siswa, partisipasi aktif, berpusat pada siswa, pengembangan
budaya membaca dan menulis, serta pemberian umpan balik dan
tindak lanjut. Penilaian proses pembelajaran menggunakan penilaian
auentik (authentic assessment) menilai kesiapan, proses dan hasil
belajar.
4) Implementasi Rencana

Implementasimodel pembelajaran berpikir kritisiklus 1 ini
berpedoman pada RPP dengahkuri terbimbing berbasis literasi
tema | tentang nAOr YanuSemnak hewap
gerak hewan, manusia serta lingkungan serta lingkungan dan
manf aatnya)o. Pada siklus | ini k
tiga kali pertemuan sesuai subtema, setiap pertemuan waktu yang
dibutuhkan 35x3 menit.
1) Siklus | Petemuan 1

Kegiatan belajar mengajar siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan
pada hari Kamis (11.253.00 WIB) tanggal 18 Juli 2019 berpedoman
dengan | kegiatan inkuiri terbimbing berbasis literasi materi keadaan
alam yang diakibatkan oleh manusia, dan kondisiggafis NKRI.
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai pendidik memeriksa kesiapan
peserta didik meliputi kerapihan pakaian, tempat duduk serta
membuang sampah yang masih berserékalah satu proses kegiatan
untuk menanamkan keterampilan berpikir kritis gves didik) baru
mengucapkan SALAM p e mb (Pergyatan b er c
Pendidikan Karakter)melakukanpretesgunamemperolelgambaran
awal kemampuarmeserta didikdilanjutkan dengan kegiatan literasi
dengan memberikan kesempatan kepgzeterta didikuntuk menbaca
buku yang disukainya (buku bisa dibapeserta didildari rumah atau
yang ada di sekolah), selanjutnya memberikappersepsi guru
bertanya kepadpeserta didiki Mengapa ki ta harus m
a | a mpeserta didik yang bernama Fariq berdiri nmgangkat
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tanganya dan menjawab: agar alam kita tidak rusak. Guru memberikan
penguatan: bagus Farig! Apakah masih ada yang mau menambahkan
lagi? Kemudian salah satpeserta didik yang bernama Andin
menjawab: agar kita bisa hidup nyaman.

Guru memberikan peelasan lebih lanjut berkaitan dengan
pentingnya menjaga keutuhan alam, bahwasanya manusia harus
menjaga keutuhan alam agar tidak terkena bencana seperti meluapnya
sungai, musibah tanah longsor serta bencana lainnya. Kita harus
membuang sampah pada tempatrkarena sampah bisa menjadi
sarang nyamuk/lalat yang membawa berbagai macam penyakit serta
dapat mengakibatkan banjir sebagai akibat ulah manusia yang
membuang sampah disembarang tempat. Selanjutnya guru
memberikarmotivasi: mengajak siswantuk membiasan membaca
buku, mengamati lingkungan sekitar, menuliskan-hal yang
penting, serta menyampaikan tujuan pembelajaran dan bahan kajian

pada pertemuan ini.
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Langkah pertama memulai kegiatan inkuri dengan
menyajkan permasalahan atau pertanyaan, yaitu guru menanyakan
tentang kondisi geografis Indonesia berdasarkan peta yang telah
diamatipeserta didipada gambar 4.1. Peta Kondisi Geografis Negara
Indonesia serta beberapa gambar yang laiyayg tujuannya untuk
menkonstruksi pengetahugreserta didikdengan mengkaji secara
mendalam materdi pertemuan pertama dengan harapan kegiatan
belajar yang dilakukan akan memiliki arti serta melaiserta didik
untuk dapat mengemukakan pendapatnya di depan guru dan tema
sekelasnydliterasi). Kegiatan ini harus terus diberikan oleh guru agar
peserta didikdapat menganalisis berbagai permasalahan dengan baik,
sehingga mendorongeserta didikberpikir kritis melalui kegiatan
diskusi yang memungkinkgreserta didilbelajar akif.

Gambar 51. Peta Kondisi Geografis Negara Indonesia
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Melalui kegiatan pengamatan gambar peta tentang luas dan
letak negara Indonesia tujuannya mengetahui berapa luas wilayah
Indonesia. Untuk mendapatkan pengetahuan lebih mendalam
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selanjutnya peserd didik dapat melakukan pengamatan letak
astronomis wilayah NKRI melalui gambar peta 4.2. setelah
mengetahui letak wilayah NKRI secara keseluruhan dilanjutkan
mendeskrisikan luas pulguulau besar yang ada di Indonesia
(literasi). Contohnya Pulau Sumataregerupakan pulau terluas kelima
di dunia wilayahnya terdapat banyak rameava , di wilayah timur
terdapat banyak sungsiingai besar seperti Musi, Batanghari,
Asahan, Indera Giri dan laiain. Wilayah Barat sampai Selatan
membentang bukit barisan, selain banyak terdapat gunung api yang
masih aktif, Marapi, Talang, Sinabung, Krakatau di wilayah
Lampung.

Gambar 2. Peta Luas dan Letak Negara Indonesia secara Astronomis
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Kegiatan verifikasi datadilakukan melalui kegiatan diskusi
secara berkelompokengenai luas dan letak wilayah Indonesia, serta
pulaubesar yang ada di Indonesia (Jawa, Kalimantan, Sulawesi,
Papua dan Nusa Tenggara untuk memotivasi belajar lebih mendalam
melalui kegiatan pengamatan sebuah obyek dengan cermat, mencari
informasi  dan  megkomunikasikannya (literasi)  Pendidik
mengelompokkanpeserta didik dijadikan 6 kelompok bertugas
mendiskusikan luas dan letak wilayah Indonesia berdasarkan peta.
Semua kelompok menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.
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seluruh peserta diskusidiberiken kesempatan mengeksplorasi
ide/gagasanyaerta mengajukapertanyaan serta dapat memberikan
masukan untuk melurusk&uru memberikan konfirmasi atau
masukarmasukan begitu kegiatan diskusi kelompok selesai
dilaksanakan Selanjutnya seluruhpeserta didik diminta untuk
mencatat hasil diskusi berkenan dengan luas serta letak wilayah NKRI
dengan melihat peta yang ada dalam atlas, buku temati atau
mengambil dari beberapa sumber referensi lainnya untuk memperkaya
wawasanya(literasi). Pada kegiatan akhir diskugiuru memandu
peserta didikuntuk menarik kesimpuladan tindak lanjutnya.

Photo 52. Kegiatan Diskusi Kelompok Siklus | Pertemuan 1

Melakukan ekperimen, yaitu maskngasing peserta didik
diberikan pertanyaan secara mandiri mengapa Indonesia disebu
sebagai negara maritin/kepulauan dan menggambarkan keadaan alam
Indonesia. Analanak harus memahami istilah negara maritim, yaitu
negara yang wilayah lautnya lebih Iluas dari daratanya
(perairan/lautnya 2/3 dari wilayah daratan) serta memiliki sumber
daya laut yang sangat melimpah. Selanjutnya secara konstektual
peserta didijuga diminta menggambar peta sederhana tentang tempat
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tinggalnya. Dengan penuh ketelitian serta bekerjasama dengan
orangtua selanjutnygeserta didik melihat secara langsung dan
menaryakan kepada orang tua, Rukun Tetangga, Rukun Warga atau
tokoh adat di wilayah tempat tinggalnya masmgsing (PR).
Berdasarkan hasil pengamatgeserta didik menggali informasi
tentang luas dan letak wilayah Indonesia serta poldau besar yang

ada didalamnya berdasarkan peta dalam buku tema serta atlas, globe
(literasi). Peserta didiknengumpulkan data dan informasi yang akurat
perubahan alam yang disebabkan oleh perilaku manusia berdasarkan
pengamatan mapun hasil diskulietasi). Jika mengalami ésulitan
siswabisa langsungbertanya kepada guru-hbbl yang belum
dimengerti.Guru memberikan arahanserta membimbpeserta didik

yang masih tertinggal dalam materi serta belum mengikuti
pembelajaran dengan bd#endidik melakukan konfirmasi ulangserta
memberikan apresiasi untuk memotivasi dalam belajar baik disekolah

maupun dirumah.
Photo5.3. Peta Wilayah Tempat Tinggal Hasil KaReserta didik

Kegiatan verifikasi data, antara lairpeserta didikdiminta
membuat organisasi data dengan membuatacsnigkat mengenai
lingkungan disekitarnya berdasarkan peta wilayah yang telah dibuat
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(literasi), peserta didikmembuat catatan tentang luas dan letak
geografis Indonesia serta pulpulau yang ada di dalamnyl@drasi),
peserta didikmenuliskan perubahamalam yang disebabkan oleh
perilaku manusia berdasarkan pengamatan mapun hasil diskusi
(literasi), organisasi data tersebut di tulis dalam buku catot¢serta
didik berkaitan dengan tema yang dipelajari. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk melatipeserta didk membuat kesimpulan secara
madiri (mengelompokkan berbagai istilah agar mudah diingat agar
dapat menjelaskan berbagai perbedaan) skbagai bahan belajar
siswa.

Kegiatan menganalisis hasil dan menentukan tindakan,
kegiatan yang dilakukan adalah guru metaipeserta didiksecara
mandiri menyampaikan argumenydari belajarnya serta meminta
peserta didik menyampaikan pengalaman yang sesuai dengan
kompetensi yang telah didapatkanyaerta menarik benang
mer ahbahan b a ¢ a @angaryha Kegiatarb &anjasii d u | 7
Terhadap Alamm s er t a mencont ohkan apa y
perbuatan membuang sampah sembarangan dan efek penggunaan
bahan kimia yang berlebihan (melatgeserta didikmenerapkan
prinsip-prinsip). Disarankan juga kepageserta didikdalam setiap
mengamb satu tindakan /keputusan untuk meminta pertimbangan
dari orang lain tentang baik dan buruknya, setiap yang dipilih
merupakan hal atau sesuatu yang terbaik bagi dirinya maupun orang
lain.

Selain beberapakegiatan yang dilakukan tersebut di atas,
dilanjutkan dengan memintaeserta didikuntuk bekerjasamdengan
orang tuamelakukan observadan mengidentifikasi kondisi geografis
wilayah tempat tinggalnyanembuat gambgvetakeadaan geografis
lokasi rumah masingiasing siswa, agar hasilnya optima¢serta
didik bisa berbagi tugas dan peran dengan orang tua m@itekasi)
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Kegiatan pembelajaran di akhiri dengan memberikan penguatan dan
menyimpulkan, sebelum ditutup memberikan kesemapatan kepada
peserta didikuntuk menanyakan materi yang masih belum jelas
Menyanyi kan |l agu ADar i Sabang Sa
salam dan tepuk PPK dilanjutkan d
ketua kelasnya Nicken dan menutup pembelajaran dengan salam.
Untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan kegiatan
pembelajaranpertama ini, selanjutnya dideskripsikan ketercapaian
KBK berdasarkan hasil pretes dan pengamatan. Hasil pretes
menunjukkan masih rendahnya kemampyagserta didik dalam
menyelesaikan soal yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut,
menjelaskan berbagai kaps dan kesulitan dalam memberikan
contoh. Sebagai contopeserta didikbelum dapat mengidentifikasi
pulau sumatera, tetapi mereka mampu menggambar bentuknya hanya
tidak ada penjelasan. Namun demikian, untuk soal dengan jawaban
yang singkat, semyaesertadidik mampu menjawabnya dengan baik.
Hal ini sejalan dengan hasil observasi sata guru melontarkan
pertanyaan tentang negara maritim/kepulauan dan menunjuk salah
satupeserta didikyang bernama AFariq serta menanyakan sebagian
besar peserta didikyang lan ternyata belum ada yang bisa
menjelaskan (lebih jelasnya dapat dilihat hésd pada tabel 4.2. di
bawabh ini:

Tabel 52. Prosentase Nilai Pretes Siklus |

No Rentang Penilaian Pretes Siklus | Keterangan

1 80-100 0% Sangat Baik

2 71-81 0% Baik

3 56-70 92,30% Cukup

4 O 55 8,70% Perlu Bimbingan
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Grafik 5.2. Prosentase Nilai Pretes Siklus |

HasilPretesKkBKSiklus |

100%

o
0,
& 0%
g 80-100 71-81 56-70 X pop
[ Pretes Siklus | 0% 0% 92,30% 8,70%

Berdasarkan hasil pretes pada siklus | skornya 92,30% masih
cukup dan 8,70 perlu bimbingan. Hasil tersebut disebabkan karena
sebagian besgpeserta didikdapat menjaab soal dengan jawaban
yang singkat, seperti memberikan contoh perubahan alam yang
disebabkan oleh perilaku manusia, menuliskan berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan sumber daya laut. Sedangkan untuk soal yang
membutuhkan penjelasan lebih larpasertadidik masih belum dapat
menjelaskanya dengan benar, seperti mengidentifikasi pulau
Sumatera, menunjukkan pulau yang terpadat dan paling sedikit
penduduknya, jumlah kepadatan di Propinsi Lampung, kenampakan
alam, fenomena angin muson, faktor beragamnye fttan fauna,
berbagai dampak positif dan negatif wilayah Indonesia, serta pengaruh
kondisi geografis Indonesia.

2) Siklus 1 Pertemuan 2

Sebelum memulai pelajaran namama telah ditulis di kertas
untuk ditempelkan dimeja tujuannya agar guru mengenali $eluru
peserta didik sebagai evaluasi pada pembelajaran sebelumnya.
Pelaksanaan pembelajardiimari Senin (10.08.1.50) tanggal 29 Juli
2019 pembelajaran mengacu kegiatan dalam RPP inkuiri terbimbing
berbasis literasi materi kekayaan yang dimiliki negara Insianpeta
kekayaan yang dimiliki tiap propinsi, kenampakan alam alami dan
buatan, serta potensi kekayaan alam yang dimiliki bangsa Indonesia.
Mengkondisikanpeserta didik(merapikan baju, merapikan tempat
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duduk, dan membersihkan sampah yang masih bersgrai@mulai
pembelajaran dengan memberikan salam, salam dan tepuk PPK
(Penguatan Pendidikan Karaktememberikan kesempatan membaca
15 menit kepadaeserta didikuntuk menambah wawasan dilanjutkan
memberikanappersepsi pendidik mengajukan pertanyaan peidu
AApa saja kekayaan alam yang ada
memberikanwaktu ke seluruh peserta diduntuk mencari jawaban
yang tepat. Adapeserta didikyang mengacungkan tangan guna
memberikan jawaban dan pendidik memilgeserta didik yang
bernama Fudail untuk menjawab! Fudail menjawab hasil bumi seperti
buakbuahan contohnya dirumah saya ada buah mangga, Selanjutnya
Alysia menambahkan jawaban: kekayaan alam yang ada disekitar
tempat saya, antara lain perkebunan dan sawah yang terbentang luas.
Bagus jawaban dari Fudail maupun Alysia.

Peserta didikyang lain diberikan waktu tambahan oleh
pendidik agar menambahkan jawaban Alysia &salahsegarta didik
bernama Hafiz menambahkan jawaban: di sekitar tempat tinggal saya
ada sungai dan ada bendang A DAM Ramano wunt uk
Bagus sekali jawaban dari Fudail, Alysia maupun Hafiz dan guru
memberikan penjelasan lebih lanjut bahwasanya selain kekayaan alam
kita juga memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak kalau
diberdayakan secara optimal akamemajukan negara Indonesia.
Selanjutnya guru memberikanmotivasi: mengajakeserta didikuntuk
membiasakan membaca buku tidak hanya disekolah tetapi dirumah
membaca surat khabar atau literatur lainnya, mengamati lingkungan
sekitar, menuliskan hdlal yangpenting, serta menguraikan indikator
yang harus dikuasai sisvi#erasi).

Kegiatan selanjutnya guru menyajikan beberapa gambar
tentang potensi kekayaan alam yang dimiliki oleh bangsa Indonesia
yang diperoleh dari hasil bumi pertanian, perkebunan, penkdaut
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serta berupa tambang yang dihasilkan, khususnya yang ada dipropinsi
Lampung ada beberapa hasil tambang (batu bara, emas, minyak bumi,
gas, marmer dan laiain.

Gambar 33. Potensi Kekayaan Alam Indonesia

Gambar di atas merupakan salah satemmtkekayaan alam
Indonesia, meliputi sungai, sawah, pegunungan yang merupakan
daerah perkebunan kopi dan lainnya. Selain potensi kekayaan alam
tersebut di atas, masih banyak sekali potensi kekayaan alam yang
dimiliki oleh Indonesia, seperti kekayaan lagertambngan (batu
bara, emas, mangaan, timah, nekel, minyak bumi, gas) dan yang
lainnya.

Keadaan kekayaan alam yang dimiliki oleh bangsa Indonesia
memperngaruhi berbagai kegiatan yang dilakukan penduduknya,
misalnya sebagai besar penduduk bermata penaahbertani dan
sebagian berkebun. Sedangkan bagi penduduk yang tinggal disekitar
pantai bermatgencaharian sebagai nelayan, juga mengembangkan
berbagai sektor pariwisata, seperti pantai pasir putih, sari ringgung,
kelapa rapat dan yang terdekat di DAMarRan (beberapa tempat
pariwisata yang ada di propinsi Lampuhdususnya di Kota Metro
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ada beberapa temapt wisata yang dibuat oleh para penggiat ekonomi,

seperti wisata kebun sayuran, bidmlahan, pasar yosomulyo pelangi
selain sebagai tempat wisata yangnyajikan berbagai produk lokal
juga sebagai tempat edukasi bagi masyarakat.
Gambar 5. Potensi Kekayaan Alam Indonesia

Gambar di atas menunjukan potensi hutan, pertambangan,
serta potensi sumber daya laut di Indonesia. Kegiatan pembelajaran
selanjutnya adalah kegiatan inti pembelajaran yang diawali dengan
menyajikan permasalahan atau pertanyaan, vyaitu pendidik
mempersilahkan satypeserta didikmembaca materipotensi alam,
kenampakan serta bentang alam Indonesia yang ada dalam buku tema
| subtema 2 pemhsaran 3 dan 4 serta mengamati peta persebaran
kepadatan penduduk di Indonesia, persebaran-suwikw bangsa di
Indonesia sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 4.5. tentang
pesebaran penduduk dan gambar 4.6. tentang persebaran suku bangsa
di Indonesidliterasi).

Indonesia saat ini terbagi menjadi 34 propinsi didalamnya
terdapat kurang lebih 1.340 suku bangsa, 1.100 bahasa, jumlah
penduduk lebih kurang 267,7 juta jiwa kesemuannya merupakan
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kekayaan yang harus dijaga, dilestarikan dan dimanfaatkan dengan
sebak-baiknya.
Gambars.5. Peta Persebaran Kepadatan Penduduk di Indonesia

7

0 Sumber: BPS

Australis

Gambar %. Peta Persebaran Sue8uku Bangsa di Indonesia

Gambar diatas merupakan gambaran banyaknya suku-suku bangsa yang tersebar di

d,

seluruh wilayah di | ia. Masing ing suku punyai ciri khas (kearifan lokal).

Salah satu kearifan lokal suku bangsa tersebut adalah pakaian tradisi

Kegiatan verifikasi data, dilakukan melalui kegiatan diskusi
secara berkelompok mengenai potensi alam, persebaran p&rdhrd
suku bangsa Indonesia, kenampakan serta bentang alam di Indonesia.
Peserta didikdibagi secara kelompok terbagi menjadi 6 kelompok
diskusi, masingnasing kelompok mendiskusikan tersebut
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berdasarkan teks bacaan maupun pfétarasi) Semuanya harus
menyampaikan hasil diskusinya da@eserta diskusimemiliki hak
menyampaikan gagasanyserta mengajukanpertanyaan Selesai
melaksanakan diskysmasukarmmasukan darpeserta didikselama
diskusi dikonfirmasi guru dengan memberikan penjelasan ulang.
akhir kegiatan diskusipeserta didikdipandu olehguru membuat
kesimpulan serta tindak lanjut. Kegiatan ini melgbibserta didik
untuk berinteraksi kerjasama dengan yang lainnya menuangkan ide
ide/gagasan saling bertukar pikiran untuk memberikan hasil yang
terbaik bagi kelompoknya serta untuk untuk membentuk

kepribadiannya.

Phob 5.4. Kegiatan Diskusi Siklus 1 Pertemuan 2
Iy VT

/il )

Kegiatan melakukan ekperimen, pesdrtaus mengerjakan
lembar kerja tema | subtema 2 pembelajaran 3 dan 4.Selanjutnya
peserta didikmelakukan pengamatan langsung tentang potensi alam,
suku bangsa, kenampakan alam di sekitar tempat tinggalnya masing
masing guna memperoleh data yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil
pengamatan siswamendapatkan informasi lengkap berkaiatan dengan
potensi alam, ku bangsa, kenampakan alam yang ada di sekitar
tempat tinggalnyalierasi). Peserta didikmengumpulkan data dan
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informasi yang akurat potensi alam, suku bangsa, segala sesuatu yang
ada di alamseputar tempat tinggalnya berdasarkan observasi mapun
hasil dskusi (iterasi). Jika peserta didikmengalami kesulitan dapat
bertanya langsungapa saja yang masih belum jelas, fokus dan
bersemangat.

Kegiatan verifikasi data, antara lairpeserta didikdiminta
membuat organisasi data dengan membuat cerita singkat magnge
potensi alam, suku bangsa, kenampakan alam serta yang ada di sekitar
tempat tinggalnyaserta bentang alam pylalau di Indonesia
(literasi), organisasi data tersebut di tulis dalam buku catatan
siswa.Setiap informasi yang diperoleh harus di dokumikatas
sebagai usaha melawan lupa, sesampainya dirumah dibaca kembali
materi yang telah diadapatkan dengan bimbingan keluarga.

Kegiatan menganalisis hasil dan menentukan tindakan,
kegiatan yang dilakukan adalah guru memipéserta didiksecara
mandiri menyanpaikan sesuai apa yang diketahuinya dari berbagai
sumber bahan bacaan (referensi) serta hasil pengamatamtgag
potensi alam, persebaran kepadatan penduduk, pesebaran suku bangsa,
serta kenampakan alam kesemuannya merupakan karunia dari Tuhan
harus dinanfaatkan dengan penuh rasa tanggung jawab untuk
kemaslahatan umat manugligerasi).

Selain beberapakegiatan yang dilakukan tersebut di atas,
kegiatan selanjutnya adalah memintpeserta didik untuk
berkolaborasi dengan orang tugamelakukan pengamatadan
identifikasi potensi alam, kepadatan penduduk, suku bangsa,serta
kenampakan alam yang ada disekitar tempaggalnya slesai
melakukan pengamatarpeserta didik menuliskan potensi alam,
kepadatan penduduk, suku bangsa,serta kenampakan alam yang ada
disekitar rumahnya, guna memaksimalkakerja sama, dengan
membagi fungsi serta peranya dengan orang(liteaasi) Kegiatan
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pembelajaran di akhiri dengan bersasama menyimpulkan materi

yang dipelajari hari ini, memberikan penguatan, memotivasi untuk

giat membaca dirumah agar menjadi anak yang pintar berguna bagi
nusa bangsa dan agama serta memberikan kesempatan untuk bertanya
apabila ada yang masih belum dipahami, salam dan tepuk PPK,
berdob6a yang di pi mpin ol eh ket ua
pembelajasn dengan salam serta memberikan wejangan kepada
peserta didikuntuk selalu membaca bukwku yang bermanfaat bagi

dirinya baik buku pelajaran atau yang lainnya.

Berikutnya untuk mendapatkan gambaran hasil kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, amgjetnya adalah
mendeskrisikan KBKpertemuan 2Pada pertemuan ini pembelajaran
lebih interaktif danpeserta didiksudah mulai bekerjasama dalam
kelompok dengan baik, namun demikipeserta didikmasih belum
fokus pada setiap soal atau pertanyaan yangikidmeguru terkesan
asalasalan menjawabnya. Selain itu masih ada beb@egerta didik
yang tidak mau bergabung dengan kelompoknya dikarenakan tidak
menyukai dengan salah satu anggota kelompoknya. Tugas guru
selanjutnya adalah memberikan pengertian ka&psedmuapeserta
didik agar dapat bekerjasama dengan siapapun tidak pilih kasih karena
pada hakekatnya semua sama. Kegiatan pendampingan harus terus
dilakukan oleh pendidik dalam setiap aktivitasnya, dalam membaca,
menuliskan kesimpulan, menjawab pertanyasau menyelesaikan
soatsoal yang maupun aktivitas diskusi serta menjelaskan dan
mengulang kembali istilalstilah penting yang harus di pahami. Hal
hal yang penting sebaiknya dicatat agar sepulang sekolah buku catatan
bisa dibaca kembali.

3) Siklus | Pertemuan 3

Pada pertemuan selanjutnya pelaksanaanya dihari Rabu

(11.1513.00.WIB) tanggal 14 Agustus 2019 dengan mengacu pada
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langkahlangkah kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
literasi materi kondisi geografis negara Indonesia sebagai maritim
(Tema 1 subt ema 3 ALIi ngkungan d ¢
pembelajaran diawali dengan mengkondisikaeserta didik baik

secara fisik mapun mental (merapikan pakaian, tempat duduk,
membuang sampah yang ada dikelddanjutkan dengan salam,

ber doba, b&RKuku selama lebih kurang ZI&enit,
selanjutnya appersepsi bertanya kepadaeserta didikii Me n g ap a

negara kita disebut sebagai negar
peserta didkme nj awab fsebagian wil ayah
sehingga disebutengar a mar i ti mo, sel anjutr

jawabanpeserta didiksekaligus memberikan penjelasan lebih lanjut
bahwasanya negara maritim adalah negara yang lautanya lebih luas
dibandingkan daratanya, contohnya Indonesia 2/3 (70%) wilayahnya
lautan.Motivasi: mengajak peserta didik membaca buku, mengamati
alam sekitar, menuliskan kbl yang penting (literasi). Tidak lupa
guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari pada
pertemuan ini.

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah kegiatan inti
pembelajaran yang diawali dengan menyajikan permasalahan atau
pertanyaan, yaitu guru menyajikan permasatatentang kondisi
geografis Indonesia sebagai negara maritim melalui bahan bacaan
serta pengamatan gambar salah satu wilayah Indonesia, yaitu pulau
madura serta gambar lainnyBeserta didikdiminta untuk membaca
secara bergiliran dan masingasing peserta didikmembaca satu
paragraf serta yang lainnya menyimak serta mengamati gambar yang
tersedia dalam buku tema dan yang disajikan guru. menanyakan
kepala peserta didiksiapa saja yang sudah pernah pergi ke pulau
Madura yang terkenal sebagai penghagiram serta keindahan

MODEL PEMBELA JARAN KETERAMPILAN
Berpikir Kritis IRBSSD (Kajian Teoretik dan Praktik)



68

j embat an ASuramaduo yang menghub
(literasi).

Gambar 57. Jembatan Suramadu di Madura
r —

Selain gambar perta smbut di atas untuk menambah
wawasan dan pengetahupeserta didikuntuk mendikusikan tentang
pengaruh indonesia sebagai negara maritim terhadap berbagai sektor
(perekonomian, sosbud dan perhubungBeyikut ini adalah gambar
kondisi geografis Indonesialsagai negara maritim: salah satu yang
dijasikan bahan kajian adalah kepulauan madura yang selain
potensinya keindahan alamnya yang dapat dijadikan obyek pariwisata
juga memiliki berbagai kekayaan lautnya. Madura terkenal sebagai
daerah penghasil garamldesar di nusantagéterasi)

Gambar 3. Kondisi Geografis Indonesia sebagai Maritim
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